KEDUDUKAN DIYAT SEBAGAI PENYELESAIAN
HUKUM DALAM FIKIH JINAYAH

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar-Sarjana Hukum
Pada Jurusan Syariah Program Studi Perbandingan Mazhab
Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab
(STIBA) Makassar

OLEH:

MUHAMMAD MIFTAHUL KHAIR TAMSIL
NIM/NIMKO: 171011070/8581417070

JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB
(STIBA) MAKASSAR
1442 H. /2021 M.



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Miftahul Khair Tamsil
Tempat Tanggal Lahir : Madata, 08 oktober 1997
NIM/NIMKO : 171011070/8581417070

Prodi : Program Studi Perbandingan Mazhab

Menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika
dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat
oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh

karenanya batal demi hukum.

Makassar, 13 Agustus 2021

Penulis,

MUHAMMAD MIFTAHUL KHAIR TAMSIL
NIM/NIMKO: 171011070/8581417070

il



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul, “Kedudukan Diyat Sebagai Penyelesaian Hukum Dalam
Fikih Jinayah” disusun oleh Muhahammad Miftahul Khair Tamsil, NIM/NIMKO:
171011070/8581417070, mahasiswa Program Studi Perbandingan Mazhab pada
Jurusan Syariah STIBA Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang
munagasyah yang diselenggarakan pada hari Senin, tanggal 14 Muharram 1443
H, bertepatan dengan 23 Agustus 2021 M, dinyatakan telah dapat diterima scbagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dalam [Imu Syariah (dengan
beberapa perbaikan).

Makassar, 8 Desember 1444 H

14 Jumadil Awal 2022 M
DEWAN PENGUJI:
Ketua : Saifullah bin Ansher, Lc., MH.1.
Sekretaris . Irsyad Rafi, Le,, M.H.
Munagqisy | »Dr. H. Rahmat, Lc., M.A.

Munaqisy I1 : Irsyad Rafi, Lc., MiH.
Pembimbing I ' : Ir. Muhammad Kasim, M.A.

Pembimbing II *: Putra Alam, S.E., M.E.l.

Diketahui oleh:
Ketua STIBA Makassar,



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah swt, kami memuji dan memohon pertolongan-Nya,
kami meminta ampun dan bertaubat kepada-Nya dan kami memohon perlindungan
kepada Allah dari segala keburukan diri kami dan perbuatan kami. Barangsiapa
diberi hidayah oleh Allah swt, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. Dan
barangsiapa disesatkan oleh Allah swt, maka tidak ada yang dapat memberi
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah
swt semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad saw
adalah hamba dan-rasul-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada
Rasulullah saw, para sahabat dan para pengikut setia beliau.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt, atas limpahan- nikmat yang
diberikan kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan skripsi-yang berjudul
“Kedudukan-Diyat Sebagai Penyelesaian Hukum Dalam Fikih Jin@yar”. Skripsi ini
ditulis dan disusun sebagai tugas akhir penulis guna memenuhi syarat untuk
menyelesaikan pendidikan dan memperoleh gelar sebagai Sarjana Hukum di
jurusan Perbandingan Mazhab pada Sekolah Tinggi [lmu Islam dan Bahasa Arab
(STIBA) Makassar.

Salawat dan salam teruntuk kepada Rasulullah saw yang telah memberikan
risalah pada umatnya dan berjuang demi tegaknya agama Allah SWT sehingga
mampu mengajak umat manusia beranjak dari kejahiliyahan menuju umat yang
berpendidikan dan berakhlak.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi begitu banyak

kendala yang dihadapi. Namun kendala itu menjadi terasa ringan, berkat do’a,
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meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan pengarahan dan
nasehat dalam penyusunan skripsi ini.

Ayahanda dan bunda tercinta yang telah begitu tegar dalam segala hal,
ikhlas, mengasuh, membimbing, memberikan segenap cintanya dan tidak
terlupa selalu menyertai do'a dalam setiap langka ananda..Semoga balasan

surga firdaus yang akan menggantikan segala lelahnya.

. Kepada seluruh Pengelola Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab

(STIBA) Makassar, Pembantu Ketua I beserta jajarannya, Pembantu Ketua
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7. Rasa terima kasih kami ucapkan kepada seluruh teman-teman seperjuangan
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saling memberi semangat dalam menuntut ilmu dan menyelesaikan skripsi
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kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi sederhana ini bisa termasuk dakwah bil
qalam dan memberi manfaat serta menjadi ladang ilmu bagi semua pihak
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latinyang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indomesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedomana Transliterasi Arab-Latin™ yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan danKebudayaan R.I.,

masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut:
A + D o= d <k
- B N7 Lot J 1
& T R L 7 A m
o S > Z o s: n
z J o S g g 5 W
d h o Sy «: F a: h
z Kh ol S & q Sy

B. Konsonan Rangkap
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Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
4%4= muqaddimah

355l Aadll= gl-madinah al-munawwara

. Vokal

. Vokal Tunggal
fathah __ &ditulis a contoh 15
kasrah | #ditulis 1 contoh a5

dammah - “ditulis u contoh &8
. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap < (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh :&4 3= zainab <8 = kaifa

Contoh: J5= Qaula J3# qaula

. Vokal Panjang(maddah)

_Vadan  o(fathah) ditulis @ contoh: W= gama

«ix(kasrah) ditulis T contoh: s = rahim

_s®(dammah) ditulis @ contoh: 33e=*uliim

. Ta Marbitah

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 458411 &4 = Makkah al-Mukarramah

MALY‘ e yali= al-Syar’iyah al-Islamiyyah

Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/



Ly 4 K8= al-pukamatul- islamiyyah
$ 55l Bldi= gl sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah.

Huruf Hamzah ( ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( )

Contoh : ()= iman, bukan Tman

Ayl aad = ittihad al-ummah, bukan ‘Gttihad al- ‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah

Lafau’ Jaldlah (kata 4) yang berbentuk fase nomina-ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh " 4l ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

4 Y2ditulis: Jarullah.
G. Kata Sandang “al-“.

. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*“, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf qamariah maupun syamsiah.

contoh: 43841 . SWNi= al-amakin al-muqaddasah

Be 5l A= al-siyasah al-syar’iyyah

2.Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: 5253l = al-Mawardt

& Ni=al-Azhar

55 slalall= al-Manstirah

3.Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis

X1



dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singkatan :

saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

xii



ABSTRAK

Nama : Muhammad Miftahul Khair Tamsil

Nim/Nimko : 171011070/8581417070

Judul Skripsi : Kedudukan Diyat Sebagai Penyelesaian Hukum dalam
Fikih Jinayah

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hukum
seputar”’Kedudukan Diyat Sebagai Penyelesaian Hukum Dalam Fikih
Jinayah”. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; petama,
bagaimana konsep diyat dalam pidana I[slam, dan kedua, bagaimana kedudukan
diyat sebagai penyelesaian hukum dalam fikih jinayah.

Untuk mendapatkan jawaban terhadap 'permasalahan diatas, penulis
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik), yang terfokus
pada studi naskah dan teks. Dan menggunakan metode pendekatan normatif, dan
filosofis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, konsep
diyat dalam pidana Islam diketahui dari definisi dan macam-macam diyat. Diyat
tersebut adalah sejumlah nang atau harta yang harus dibayar oleh pelaku tindak
pidana karena pembunuhan dan penganiayaan terhadap seseorang. Diyat ditetapkan
kepada-sescorang dikarenakan: a) Pelaku pembunuhan sengaja- yang dimaafkan
oleh keluarga terbunuh, b) Pembunuhan yang tidak disengaja ¢) Pemibunuhan yang
mirip disengaja, d) Tindak pidana atas selain jiwa. Jumlah pembayaran diyat
pembunuhan sengaja sama dengan pembunuhan semi sengaja. Bentuk pembayaran
diyat dapat berupa unta, emas, perak berdasarkan beberapa ketentuan Alquran dan
Hadis. kedua, adapun kedudukan diyat sebagai penyelesain hukum dalam fikih
jinayah adalah sebagai Alternatif hukuman bagi pelaku tindak pidana (jinayah)
pembunuhan dan penganiayaan tidak selamanya harus di gishash, akan tetapi bisa
dilakukan dengan pembayaran diyat sebagai ganti hukuman dari gishash, dalam
beberapa ketentuan bahkan ahli waris korban diberikan hak untuk memilih antara
qishash atau memberikan maaf. Pemberian maaf adalah ahli waris terdekat korban
seperti suami/istri, bapak, ibu, dan anak (laki-laki/perempuan), selain itu boleh pula
saudara (laki-laki/perempuan), paman, bibinya. Pertimbangan dalam pemberian
maaf adalah motivasi untuk mendapatkan pahala, sedekah, penebus dosa, jalan
menuju ke takwa, pemberian maaf adalah salah satu perintah Allah. Permohonan
maaf diajukan oleh pembunuh sendiri atau keluarganya, maaf diajukan kepada wali
yang terbunuh (korban). Jika pihak keluarga korban memilih memberikan maaf
kepada pelaku, maka bagi pelaku wajib membayar diyat dengan ketentuan yang
telah ditentukan oleh hukum Islam.

Keyword: Diyat, Penyelesaian Hukum, Jinoyah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama samawi dengan sistem hidup yang sesuai dengan
perintah Allah swt. dalam Alquran dan tuntunan Rasulullah saw. dalam sunnah.
Karena itulah seorang muslim senantiasa mempertimbangkan setiap langkah dan
perilaku sesuai dengan akal sehatnya, sehingga dapat memisahkan antara perbuatan
yang diperbolehkan (halal) dengan perbuatan yang dilarang (haram), Serta semua
akibat dari perbuatannya baik berupa pahala maupun sanksi hukum diduniadan
diakhirat.

Syariat Islam diturunkan untuk melindungi harkat dan martabat manusia.
Setiap perilaku yang merendahkan harkat dan martabat manusia, baik secara pribadi
maupun sebagai -anggota masyarakat tentu dilarang oleh Allah SWT.! Islam
mengatur hidup manusia yang datang dari Allah SWT, Ia adalah pedoman hidup
bagi seluruh umat manusia. Sebagai pedoman hidup Ia memiliki tujuan utama yang
dapat diterima oleh seluruh umat manusia. Abdul Wahab Khalaf mengatakan
bahwa tujuan umum disyari’atkan hukum adalah untuk merealisir kemaslahatan
ummat. Demikian juga hukum Islam ditegakkan untuk melindungi lima hal, yaitu
perlindungan jiwa, keturunan, akal dan harta benda.”

Hukum merupakan himpunan peraturan-peraturan hidup yang bersifat

memaksa, berisikan suatu perintah, larangan atau kebolehan untuk berbuat atau

Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafik, 2007), h. 60.
2Aksamawati, Konsep Diyat Dalam Diskursus Figh (Jurnal: Konsep Diyat, 2016), Vol.1.



tidak berbuat sesuatu.> Hukum dibuat, tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
dengan tujuan untuk mengatur kehidupan masyarakat baik masyarakat modern
maupun masyarakat tradisional, agar tercipta ketertiban, ketenangan, kedamaian,
dan kesejahteraan.*

Hukum juga merupakan cerminan dari suatu bangsa, apabila dalam hukum
itu dapat ditegakkan dengan sebaik-baiknya maka tenteramlah suatu negara itu dan
sebaliknya apabila hukum itu tidak ditegakkan dengan sebaik-sebaiknya maka akan
menyebabkan kekacauan pada suatu negara. Berbagai teori dan praktek, hukum
pidana yang berlakudi Indonesia saat ini adalah masih menggunakan hukum pidana
yang berasal dari Negara Belanda.’

Perbuatan-perbuatan yang dilarang dalam Hukum Pidana Islam, dikenal
dengan sebutan jarimah atau perbuatan pidana. Tiap-tiap jarimah harus mempunyai
unsur-unsuf yang harus dipenuhi,® yaitu: Unsur Formal, Unsur Material, dan Unsur
Moril.”

Selain unsur-unsur umum tersebut, setiap jarimah mempunyai unsur khusus
yang membedakan suatu jarimah dengan jarimah yang lain. Misalnya unsur
kejahatan terhadap fisik, jiwa, dan anggota tubuh, yang dinamakan dengan

pembunuhan atau melukai, unsur kejahatan terhadap kemaluan (kelamin), yang

3Pipin Syarifin, Pengantar IImu Hukum (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 21.

4Kasmarani, Yuli,”Tinjauan Fiqih Jinayah Terhadap Kejahatan”, Skripsi (Palembang: Fak.
Syariah dan Hukum UIN Raden Fatah, 2016), h. 1.

SAli Mahrus, Dasar-Dasar Hukum Pidana (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 237.

®Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam (Cet VI; Jakarta: Bulan Bintang, 2005)
h.14.

0’Muhammad Tahmid Nur, Menggapai Hukum Pidana Ideal (Cetl; Yogyakarta:
Deepublish. 2018). h.129.



dinamakan dengan perzinahan, unsur kejahatan terhadap benda, yang dinamakan
dengan pencurian, unsur kejahatan terhadap kehormatan yang dinamakan dengan
tuduhan, dan sampai kepada unsur pembunuhan dan penganiayaan.®

Pada hakikatnya, semua unsur yang disebutkan diatas merupakan kejahatan
yang besar karena telah merusak lima landasan utama pada manusia dalam agama
islam, yaitu hifdzu al-Din (Penjagaan terhadap agama), hifdzu al- Nafs (penjagaan
terhadap diri), hifdzu al-aql (penjagaan terhadap akal), hifdzu al- Nasl (penjagaan
terhadap kehormatan), dan /#ifdzu al-Mal (penjagaan terhadap harta).’ Karenanya
Jarimah atau ‘kejahatan yang seperti ini harus ditindaklanjuti karena telah
memberikan kerusakan yang besar bagi masyarakat secara umum.

Di dalam agama Islam itu sendiri jarimah atau kejahatan yang seperti ini
mempunyai hukuman yang berbeda sesuai dengan apa yang ditentukan oleh Allah
swt, dalam Alquran ataupun yang dijelaskan oleh Rasulullah saw, dalam sunnah.
Seperti hukuman gishas bagi pelaku pembunuhan sebagaimana firman Allah swt,

dalam surah Al-Baqgarah ayat 178:
Chls st (K 1

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu (melaksanakan) kisas
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. (Q.S Al-Baqarah/2: 178)!°

81bnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 4 (Cet I; Beirut: Daru Ibnu
Hazm, 1416 H/1995 M), h. 228

9Zaid bin Muhammad al-Rammani, Magashidal-Syari“ahal-Islamiyah (Cet 1; Riyad:
Hayyual-Syafa, 1415H) h. 47.

YDepartemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 36.
https://fakhroyy.com/terjemahan-al-quran-kemenag-edisi-penyempurnaan-2019/(2 Oktober 2020)


https://fakhroyy.com/terjemahan-al-quran-kemenag-edisi-penyempurnaan-2019/

Dari ayat diatas menunjukkan bahwa Allah swt, sangat memperhatikan
hambanya, karena tidaklah Allah mensyari’atkan sesuatu kecuali untuk kebaikan
dunia dan akhirat.!!

Perlindungan hukum yang diterapkan di Indonesia saat ini kurang
memperhatikan kepentingan korban yang sangat membutuhkan perlindungan
hukum. Bisa dilihat dari kasus saat ini yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
mengenai perlindungan hukum terhadap korban yang lemah atau masyarakat yang
dikategorikan sebagai kalangan bawah. Kasus-kasus yang sering terjadi dalam
masyarakat terutama dalam kasus penganiayaan sangat memerlukan perlindungan
hukum bagi  masyarakat yang menjadi korban. Penegak  hukum kurang
memperhatikan kepentingan masyarakat yang menjadi korban yang telah menderita
akibat tindak pidana yang menimpanya. Pentingnya perlindungan hukum terhadap
korban tindak pidana bisa meringankan kondisi bagi korbannya yang:menderita.'?

Sescorang - yang melakukan tindak pidana seperti, - pencurian atau
perampokan, penipuan, pemerasan, penganiayaan, pemerkosaan, korupsi dan
sampai kepada pembunuhan - sengaja - ataupun pembunuhan menyerupai
pembunuhan sengaja. Maka dalam Islam dijatuhi beberapa hukuman diantaranya
qisash dan diyat. Apabila seseorang dijatuhi hukuman gisash (pembunuhan sengaja

atau pembunuhan menyerupai pembunuhan disengaja), akan tetapi orang tersebut

117aid bin Muhammad al-Rammani, Magdashidu al-Syari“ah al-Islamiyah (Cetl; Riyad:
Hayyual-Syafa, 1415H), h.17.

12Aan Efendi, “Perspektif Figih Jinayah Terhadap Upaya Aparat Penegak Hukum Tentang
Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana Penganiayaan Berat”, Skripsi (Palembang:
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden Fatah, 2018), h.1-2.



mendapatkan pengampunan atau dimaafkan oleh keluarga korban, maka wajib

baginya untuk membayar diyat.

Ketentuan hukum tentang wajibnya seseorang membayar diyat itu

didasarkan pada surah An-Nisa ayat 92:
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Terjemahnya:

Dan_tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), Barang siapa
membunuh  seorang  beriman karena tersalah (hendaklah) dia
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman-serta (membayar)
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika
mereka (keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. ‘Jika dia (si
terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang beriman maka
(hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan
jika dia (st terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara
mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar tebusan
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang beriman. Barang siapa tidak mendapatkan (hamba
sahaya) maka hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-
turut sebagai tobat kepada Allah Dan Allah Maha mengetahui, Maha
bijaksana. (Q.S An-Nisa/4: 92)"

Dalam Islam Hukum Pidana, secara garis besar Hukum Pidana Islam dapat
dibedakan menjadi dua. Ada yang memyebutnya fikih jinayah dan ada pula yang
menjadikan fikih jinayah sebagai bagian yang terdapat pada kitab fikih atau kitab

hadis yang corak pemaparannya seperti kitab fikih.

3Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 125.



Kitab secara khusus dinamakan sebagai fikih jinayah memiliki sistematika
pembahasan yang terperinci, aktual, dan akomodatif. Sebaliknya kitab yang belum
secara khusus dinamakan kitab fikih jinayah, sistematika pembahasan nya masih
sederhana. Jinayah didefinisikan dengan semua perbuatan yang dilarang dan
mengandung kemudaratan terhadap jiwa atau terhadap selain jiwa, dan wajib
hukumnya di jatuhi gishas atau membayar denda. Jadi fikih jinayat adalah segala
ketentuan hukum mengenai tindak pidana atau perbuatan kriminal yang dilakukan
oleh orang-orang mukalaf sebagai hasil dari pemahaman atas dalil-dalil hukum
yagg terperinci‘dati-Alquaran dan hadis.'*Dalil dasar hukum-fikih jinayah dalam

Islam surah An-Nisa ayat 65:
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Terjemahanya:

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak. beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap
putusan yang kamu berlkan dan mereka menerima dengan sepenuhnya.
(Q.S An-Nisa/4: 65)1°

Sebagian fukaha menggunakan kata jinayah untuk perbuatan yang berkaitan
dengan jiwa, atau anggota badan, seperti membunuh, melukai, menggugurkan
kandungan dan lain sebagainya. Dengan demikian istilah fikih jinayah sama dengan
hukum pidana. Kemudian sebagian fukaha memberikan pengertian “jinayah "yang

digunakan para fukaha adalah sama dengan istilah “jarimah”, yang didefinisikan

"“Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar
Grafika, 2004), h. 45.

SDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 119.



sebagai larangan-larangan hukum yang diberikan Allah yang pelanggarannya
dikenakan hukum baik berupa hal atau ta zir.'®
Ketika seseorang melakukan kesalahan atau tindak pidana, maka ada
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh orang yang melakukan kesalahan atau
tindak pidana dan bagi korban yang disakiti. Diantara yang harus diperhatikan ialah
membayar diyat kemudian penyelesaian hukum yang terkait dengan tindak pidana
hukum dalam fikih jinayah.
Maka berdasarkan uraian tersebut, muncullah minat untuk mengkaji, dan

menganalisis' masalah tersebut dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan

judul”Kedudukan Diyat Sebagai Penyelesaian Hukum Dalam Fikih Jinayah”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka dibuat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep diyat dalam pidana Islam?
2. Bagaimana kedudukan diyaf sebagai penyelesaian hukum dalam fikih
Jinayah?
C. Pengertian Judul
Adapun pengertian judul pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kedudukan
Kedudukan berarti status, baik untuk seseorang, tempat maupun benda.

Kamus Bahasa Indonesia kedudukan sering dibedakan antara pengertian

16 Abdul Qadir Audah, At-Tasyri Al-Jindi Al-Islam (Beirut: Ar-Risalah, 1998), h. 66.



kedudukan (status) dan kedudukan sosial (sosial status). Kedudukan diartikan
sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial, sedangkan
kedudukan sosial adalah tempat seseorang dalam lingkungan pergaulannya, serta
hak dan kewajiban.!’Dengan demikian kedudukan adalah suatu kelompok atau
golongan yang memberikan kedudukan lebih tinggi kepada seseorang yang berjasa
yang telah memperjuangkan sesuatu untuk memenuhu kebutuhan dan kepentingan
masyarakat.

2. Diyat

Diyat adalah-sejumlah harta yang dibebankan kepada pelaku, karena terjadi
tindak pidana (pembunuhan atau penganiayaan) dan diberikan kepada korban atau
walinya. Dalam definisi lain disebutkan bahwa diyat adalah denda/suatu harta yang
wajib di berikan pada ahli waris dengan sebab melukai jiwa atau-anggota badan
yang lain pada diri manusia.'®

3. Penyelesaian

Penyelesaian dalam KBBI: proses, cara, perbuatan, menyelesaikan (dalam
berbagai-bagai arti seperti pemberesan, pemecahan), Jadi penyelesaian adalah
mengatasi suatu permasalahan melalui jalur pengadilan atau jalur hukum lainnya.'?

4. Hukum

Hukum [slam adalah sistem kaidah kaidah yang didasarkan pada wahyu
Allah SWT. Dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukalaf (orang-orang yang

dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua

17Tim Penyusun Pusat bahasa departemen Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta 2008, tp.)
8Imron Abu Amar, Terjemahan Fat-Hul Qarib, (kudus. Menara kudus, 1983), h. 120

9Tim Penyusun Pusat bahasa departemen Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta 2008, tp.)



pemeluknya. Baik hukum yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun
hukum-hukum yang berhubungan dengan amaliah (perbuatan) yang dilakukan oleh
umat maslim semuanya.?

5. Fikih

Fikih adalah ilmu yang bertugas menentukan dan menguraikan norma-
norma hukum dasar yang terdapat di dalam Alquran dan ketentuan-ketentuan
umum yang terdapat dalam Sunnah Nabi yang ditulis dalam kitab-kitab hadis.

Dengan kata-lain ilmu fikih adalah ilmu yang meémahami tentang hukum-
hukum yang terdapat di dalam Alquran dan Sunnah Nabi Muhammad saw, untuk
diterapkan pada perbuatan manusia yang telah dewasa yang schat akalnya yang
berkewajiban melaksanakan hukum Islam.”!

7. Jinoyah

Jindyah didefinisikan dengan semua perbuatan yang dilarang dan
mengandung kemadaratan terhadap jiwa atau terhadap selain-jiwa, dan wajib
hukum nya di jatuhi gishas atau membayar denda. Jadi fikih jindyat adalah segala
ketentuan hukum mengenai tindak pidana atau perbuatan kriminal yang dilakukan
oleh orang-orang mukalaf sebagai hasil dari pemahaman atas dalil-dalil hukum

yang terperinci dati Alquaran dan hadis.*?

20Ad-Duraini dan Muhammad Fathi, al-Manahij al- Usuliyah Fi al-Ijtihad Birrayi Fi at-
Tasyira’ al-Islami (Cet.I11; Baerul: Muassasatu ar-Risalah 1997 M), h. 25.

2Dr. H. Marsaid, M.A, Al-Fikih Al-Jinayah (Hukum Pidana Islam) Memahami Tindak
Pidana Dalam Hukum Islam (Cet.]; Palembang: Rafah Press), h. 7.

22 Al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhith, Juz 1, cet. 2. (Kuwait; Dar al-Sofwah, 1413 H/1992 M.)
h. 21.
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada dasarnya adalah untuk memberikan gambaran
mengenai masalah yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang mungkin
pernah ada sebelum, juga termasuk jurnal-jurnal maupun buku-buku yang
membahas masalah yang sama atau memiliki keterkaitan dengan topik penelitian.

Berdasarkan hasil dari penelusuran yang telah dilakukan, belum ada tulisan
ilmiah yang membahas tentang masalah ini secara mendalam, sehingga sumber
rujukan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini lebih-banyak mengkaji tentang buku-
buku diantaranya:

1. Buku yang berjudul A/-Fikih Al-Jinéyah (Hukum Pidana Islam) Memahami
Tindak Pidana Dalam Hukum Islam yang ditulis oleh Dr. H.Marsaid, M.A
buku ini berisi tentang jinoyah (hukum pidana islam), penggolongan jinayah,
unsur-unsur, ruang lingkup, asas dan tujuan hukum pidana Islam, serta teori
penghukuman/pemindaan, dan beliau menjelaskan secara-terperinci hukum
pidana Islam. Namun pada buku ini tidak dijelaskan secara rinci mengenai
diyat sebagai penyelesain hukum dalam fikih jinayah, maka dari itu penulis
akan menjelaskan secara rinci - mengenai kedudukan diyat sebagai
penyelesaian hukum dalam fikih jinayah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muh Wahib Muslim, mahasiswa Fakultas
Syari’ah TAIN Walisongo Semarang, dengan skripsi yang berjudul
“Overmacht dalam Tindak Pidana Pembunuhan (studi Komparatif antara
Hukum Pidana Islam dan Pidana Indonesia)”, yang membahas sanksi hukum

bagi pelaku overmacht dalam tindak pidana pembunuhan, menyatakan bahwa
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hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku adalah gishas, diyat, dan ta zir.
Sedangkan hukum pidana Indonesia, dengan adanya alasan pemaaf dan
alasan pembenaran, maka pelaku tindak pidana pembunuhan karena
overmacht dinyatakan lepas dari segala tuntutan. Dalam skripsi ini belum
membahas diyat sebagai penyelesaian hukum dalam fikih jinayah secara
detail.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Mualim Kusuma Hadi, mahasiswa
Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta, dengan skiripsi yang
berjudul “Studi Komparasi Sanksi Pidana Pembunuhan dalam Kitab Undang-
undag Hukum Pidana (KUHP) dengan Hukum Islam”. Skripsi ini telah
membahas sanksi tindak pidana pembunuhan dalam KUHP. secara umum
kemudian dibandingkan dengan sanksi pembunuhan dalamhukum Islam.
Skripsi-ini belum membahas diyat sebagai penyelesaian hukum: dalam tindak

pidana (jinayah).

E. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu penelitian ilmiah yang berkaitan dengan analisis
dan kontruksiyang dilakukan secara metodologi, sistematis, dan konsisten. Metode
merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan, ketelitian, jumlah
dan jenis yang dihadapi. Metode merupakan suatu cara atau jalan yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan alat-alat tertentu.?

1. Jenis Penelitian

BSutrisno Hadi, Metode Penelitian (Surakarta: UNS Press.1989 M). h. 4.
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Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian adalah kualitatif deskriptif.
Kualitatif adalah suatu jenis penelitian mengambil sumber data dari buku-buku
perpustakaan (Library Research). Secara definitif, library research adalah
penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan penelitian berhadapan dengan
berbagai macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang
dipertanyakan.Sedangkan deskriptif adalah mendeskripsikan dan melukiskan
realita sosial yang kompleks atau' menggambarkan apa adanya suatu tema yang
akan dipaparkan.?*

2. Metode Pendekatan

Dalam rangka menemukan jawaban terhadap penelitian tentang Kedudukan
Diyat Sebagai Penyelesaian Hukum Dalam Fikih Jinayah. Maka peneliti
menggunakan metode pendekatan:

a. Pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan yang dilakukan: dengan cara
menelaah kaidah-kaidah atau norma-norma yang berhubungan dengan masalah
yang akan dibahas. Pendekatan ini dilakukan untuk mengumpulkan berbagai
macam peraturan perundang-undangan, teori-teori dan peraturan yang
berkaitan dengan masalah yang ingin dibahas. Pendekatan yang dilakukan
dengan cara mempelajari ketentuan dan kaidah berupa aturan hukumnya atau
ketentuan hukum beserta asas hukum yang ada hubungannya dengan judul

skripsi ini dan berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.*

241da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), h. 40.

ZAde Elendis,”Peran Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) dalam
Perlindungan Hukum Terhadap Wanita Korban Traffikicking "Skripsi (Lampung: Fak. Hukum
Universitas Lampung, 2019), h. 43-44.
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b. Pendekatan Filosofis, hal ini dianggap penting, karena dalam meneliti dan
menganalisis pembahasan dalam literatur-literatur yang akan diteliti akan
didapati nilai-nilai moral yang mendalam dan mendasar.*

c. Pendekatan teologi normatif, pendekatan ini merupakan upaya memahami
agama dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan, dengan melacak
pembenarannya melalui dalil-dalil Alquran, hadis-hadis Nabi, serta pendapat
para ulama.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode studi kepustakaan atau Library Research yaitu dengan cara
mengumpulkan data melalui hasil bacaan maupun literature lainnya yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa
tahap sebagai berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan data dengan
membaca sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-
metode tersebut sebagai sumber data.

b. Menelaah buku-buku yang telah diteliti tanpa  mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-metode
tersebut. Kemudian mengadakan pemilihan terhadap isi buku yang
berhubungan dengan masalah penelitian.

c. Menganalisis data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan senantiasa

mengacu kepada penelitian.

26 Cik Hasan Bakri, Model Penelitian Kitab Fikih, (Cetl; Bogor: Kencana, 2003), h. 324.
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d. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam Bahasa Indonesia (jika
kitab tersebut berbahasa asing).
4. Metode Pengelolaan dan Analis Data
Metode analisis data merupakan kegiatan mengatur, mengurutkan,
pengelompokan, memberi tanda/kode dan mengategorikan data sehingga dapat
ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut.?’” Adapun
metode analisis yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah:

a. Deduktif yaitu metode analisa yang bertitik tolak dari pengetahuan yang
umum, kemudian mengambil kesimpulan yang-bersifat khusus. Hal ini
secara umum berlaku pada pembahasan dalam ilmu fikih untuk menetapkan
kaidah-kaidah fikih yang berhubungan dengan pembahasan.

b. " Induktif yaitu kebalikan dari metode deduktif. Contoh-contoh konkret dan
fakta-fakta diuraikan terlebih dahulu, baru kemudian dirumuskan menjadi
suatu kesimpulan atau generalisasi tersebut.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui konsep diyat dalam pidana Islam.

b. Untuk mengetahui sejauh mana kedudukan diyat sebagai penyelesaian hukum
dalam fikih jinayah.

2. Kegunaan Penelitian

27 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 59
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi baik secara ilmiah
maupun secara praktis sebagai berikut:
a. Secara [lmiah

Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat mengambil peran
dalam pengembangan Islam, khususnya pada wacana-wacana fikih dan
memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan bagipara pemikir dan intelektual
dalam hal peningkatan khazanah pengetahuan: keagamaan dan sebagainya. Di
samping itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk peneliti
pada penelitian yang sama kedepannya.

b. Kegunaan Praktis

Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang kedudukan diyat sebagai
penyelesaian hukum dalam fikih jinayah dan diharapkan skripsi ini dapat menjadi
masukan dan bahan referensi sekaligus petunjuk praktis bagi mahasiswa yang
menggelutinya ilmu-ilmu Islam khususnya dalam bidang fikih. Dan menjadi bahan

bagi penegak hukum untuk terus menegakkan keadilan bagi masyarakat.



BAB I1
TINJAUAN TEORITIS TENTANG TINDAK PIDANA ISLAM (JINAYAH)
A. Definis Jinayah/Tindak Pidana Dalam Islam
1. Pengertian Jinayah

Menurut hukum islam, tindak pidana identik dengan perkataan “jinayah”
yang merupakan bentuk jamak dari kata ‘jinayah” yang berarti perbuatan dosa,
perbuatan salah atau jahat. Jinayah adalah masdar (kata asal) dari kata kerja (fi'il
maody) jand yang mengandung arti suatu kerja yang diperuntukkan bagi satuan laki-
laki yang telah’ berbuat dosa atau salah. Perilaku kejahatan-laki-laki itu sendiri
disebut dengan jani. Adapun pelaku kejahatan wanita disebut janiah, yang artinya
wanita yang berbuat dosa. Orang yang menjadi sasaran atau objek perbuatan si
pelaku dinamai mujné ‘alaihi atau korban.?

Sedangkan menurut istilah syari’at jinayah, berarti penganiayaan terhadap
badan yang didalamnya diwajibkan gishas jika penganiayaan terscbut disengaja,
dan diyat jika penganiayaan tersebut dilakukan secara tidak sengaja.”’

Dalam kitab al-Ta'rifat disebutkan pengertian jinayah, yaitu:

30, . 2 . ) .
p o) o e )2 ety 952 o IS

Artinya:
“Setiap perbuatan yang terlarang yang dapat membahayakan jiwa dan
selainnya”.

28 Dzuli, Hukum Pidana Islam (Figih Jinayah), (Bandung: Pustakasetia, 2002), h. 12.

2% Muhammad Ibnu Shalih al-*Utsaimin, al-Syarhu al-Mumti’, Juz 14 (Cet I: Riyadh: Dar
Ibnu al-Jauzi 1428H), h. 5

30 A’li al-Jarjani, al-Ta'rifat, (Cet; Dar al-Kutub al’Alamiyah, 1403H), h. 83.

16
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Istilah jinayah secara harfiah artinya sama halnya dengan jarimah. Jarimah
berasal dari kata jarama yang sinonimnya kasaba wa qatha'a yang artinya: usaha
dan bekerja. Hanya saja pengertian disini khusus untuk usaha yang tidak baik atau
usaha yang dibenci oleh manusia.’!

Pada dasarnya, pengertian dari istilah tersebut mengacu pada hasil
perbuatan seseorang. Dikalangan fukaha, kata jinayah berarti perbuatan-perbuatan
yang dilarang menurut syara™baik perbuatan itu mengenai (merugikan) jiwa, harta
benda ataupun hal lainnya. Selain itu, terdapat fugaha yang membatasi istilah
jinayah pada perbuatan-perbuatan yang diancam dengan hukuman hudiid dan
qishas, adapula golongan fukaha yang mengartikan jarimah itu-adalah perbuatan
haram secara zatnya baik berupa had atau jinayah.** Istilah lain-yang sepadan
dengan istilah jinayah adalah jarimah, yaitu larangan-larangan syara' yang diancam
Allah swt.dengan hukum had atau tazir.’
2. Unsur -Unsur Jarimah

Jarimah memiliki dua unsur, yaitu:

1. Unsur umum

Yaitu unsur-unsur yang terdapat setiap jenis jarimah. Adapun termasuk

dalam unsur umum ini yaitu:

3! Nuhammad Abu Zahrah, al-Jarimah wa ai-Uqubah fi al-Figh al-Islamy, (al-Qahirah:
Dar al-Fikr al-A’raby, 1988H), h. 19.

2Irsyad Rafi’, Talkhis Figh Jinayah wa al-Hudid, h. 1.

33 Abu al-Hasan Ali al-Mawardi, al-Ahkam alShultaniyah wa al-Wilayat al-Diniyah, (Cet;
al-Quwait: Maktabah Dar u Ibnu Qutaibah, 1409H), h.285.
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a. Al-Rukh al-Syar'iy (unsur syariat), yakni adanya nas yang melarang suatu
perbuatan dan mengancam suatu hukuman atas perbuatan tersebut. Unsur ini
dikenal dengan “unsur formal”

b. Al-Rukh al-Maddi (unsur materi), yakni dengan adanya suatu tindakan yang
membentuk jarimah, baik berupa perbuatan aktif maupun sikap tidak berbuat
dari suatu perintah yang harus dikerjakan.

c. Al-Rukh al-Adabiy (unsur moril), yaitu dengan adanya pelaku jadilah yang
dapat dimintai-pertanggung jawaban (mukallaf) ‘atas apa yang telah ia
perbuat.**

2. Yaknt unsur yang terdapat pada suatu jarmah namun tidak terdapat pada
Jjarimah lainnya. Misalnya: mengambil harta orang lain secara diam-diam
dari tempatnya dalam jarimah pencurian, -atau menghilangkan nyawa

manusia oleh manusia lainnya jarimah dalam pembunuhan.’”

B. Landasan Normatif Jinayah/Pidana Islam

Allah swt dalam firmannya Q.S al-Baqgara/2: 178

s il g potad 1530 ST 0 Gl

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu (melaksanakan)
kisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh?®

Firman Allah swt dalam surah Al-An’am ayat 151:

3% Muhammad Tahmid Nur, Menggapai Hukum Islam Ideal (Cetl; Yogyakarta:
Deepublish. 2018), h. 129.

35 Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam (Cet VI; Jakarta: Bulan Bintang,
2005), h. 1.

36 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 36.

https://fakhroyy.com/terjemahan-al-quran-kemenag-edisi-penyempurnaan-2019/(2 Oktober 2020)


https://fakhroyy.com/terjemahan-al-quran-kemenag-edisi-penyempurnaan-2019/
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ot 800 g K0 5 9, 5

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah, kecuali
dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar
kamu mengerti. (Q.S Al-An’om/6:151)7

Kemudian dalam sebuah hadits Ibnu Mas’ud ra. Bahwasanya Rasulullah

saw, bersabda:
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Artinya:
Dari Ibnu Mas’ud Radiallahu anhu berkata: Rasulullah ‘Alaihi Walallam
bersabda: Tidak halal darah seorang muslim yang beraksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali salah dari tiga
orang: janda yang berzina, pembunuh orang, dan orang yang meninggalkan
agamanya serta berpisah dari jama’ah. (H.R.Bukhari dan Muslim)

Berdasarkan ayat dan hadis yang telah disebutkan diatas, dapat disimpulkan
bahwa dalam syari’at Islam, jiwa dan darah manusia sangat dijaga kehormatannya
oleh Allah. Demikian juga dengan anggota badan manusia, tidak lain demi
kemaslahatan manusia. Hal int jelas dengan adanya larangan Allah swt, dan
Rasulnya terhadap segala tindakan kejahatan yang merugikan diri sendiri dan orang

lain.
Adapun beberapa dalil dari Alquran dan Sunnah sebagai berikut:

1. Dalil dari Alquran:

a. Firman Allah swt, dalam Q.S al-Nisa/4:29

37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 202.
38 Abu ‘Abdillah bin Muhammad Isma’il, Shahih al-Bukhari (Cet; Riyadh: Dar al-Salam,
1417H/1997M), h. 1443.



20

/ &

s 3 08 a1 Of 1K k5T 128 s

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.*

b. Firman Allah swt, dalam surah An-Nisa ayat 93:
e 1 & JeTy g £l 0 Cndy s 1S 2gs disd Al Wt ol 0

Terjemahnya:
Siapa yang membunuhg seorang mukmin dengan sengaja, balasannya adalaj
(neraka) Jahanam. Dia di dalamnya. Allah'murka kepadanya, melaknatnya,
dan menyediakan baginya azab yang sangat besar. (Q.S An-Nisd/4:93)*

¢.. Firman Allah swt, dalam surah Al-Isro ayat 33:

3 O oLl gy s 30 Uglls 08 pag sy VISR S o0l s

Tejermahnya:
Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah (membunuhnya),
kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Siapa yang dibunuh secara
teraniaya, sungguh Kami telah memberikan kekuasaan kepada walinya.
Akan tetapi, janganlah dia (walinya itu) melampui batas dalam pembunuhan
(kisas). Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan. (Q.S
al-Isra/17:33)4

2. Dalil-dalil dalam hadis Rasulullah saw:

a. Hadis dari Abu Hurairah ra. Bahwa Rasulullah saw. bersabda:
\}Sbuu.,}d\’"\\‘“ Jb&jwﬂ\ye‘l\f wm\d,a)—ofajzad\f
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3¥Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 112.
40 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 125.
4! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 397.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra, dar Nabi saw, beliau bersabda: Hendaklah kalian
menjauhi tujuh perkara yang membinasakan, kemudian ada beliau ditanya
wahai Rasulullah saw. apa saja itu?, beliau menjawab (pertama) menyekutukan
Allah, (kedua) perbuatan sihir, (ketiga) membunuh nyawa yang telah
diharamkan (membunuhnya) kecuali dengan cara yang haq, (keempat) makan
harta anak yatim, (kelima) makan riba, (keenam) melarikan diri dar perang, dan
(ketujuh) menuduh (berzina) perempuan-perempuan mukmin yang tidak tahu
menahu (tentang itu).

b. Hadis dari ‘Abdullah-bin:Umar al-Khattab ra. Bahwa Rasulullah saw.

bersabda:
a3 sdah ohy) s J25 15 v de Sal Gl Jigd
Artinya:
Bagi-Allah lenyapnya dunia jauh lebih ringan dari pada membunuh seorang
muslim.

c. Hadis ‘Abdullah bin Mas’ud ra. Bahwa Rasulullah saw. bersabda:

44 AN e - i o - T P S e R ]
(i alg) bl 3 aaldl s WU G Jad B

Artinya:
Perkara yang pertama kali diputuskan diantara manusia pada hari kiamat
(oleh Allah swt. kelak) ialah kasus pembunuhan.

Dari dalil-dalil dan hadits-hadits yang telah disebutkan diatas menjelaskan
tentang hukum pidana Islam sebagai tempat atau rujukan ketika seseorang hendak

mengetahui jawaban atas persoalan hukum yang dihadapi.

42 Abu ‘Abdillah bin Muhammad Isma’il, Shahih al-Bukhari, h. 1439.

43 Ahmad bin Stu’ab bin ‘Ali bin Sinan Abu ‘Abdi al-Rahman al-Nasai, Sunan al-Nasai,
Bab Ta’zim al-Dam, No. 3997, (Cet II; al-Riyadh: Dar al-Hadarah Linnasyari wa al-Tausi’,
1436H/2015M), h. 546.

4Abu ‘Abdillah bin Muhammad Isma’il , Shahih al-Bukhari, h. 1440
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C. Jenis-jenis Jinayah
1. Kejahatan terhadap jiwa
Kejahatan terhadap jiwa adalah segala bentuk tindakan yang menghilangkan
nyawa orang lain, dan para ulama sepakat bahwa haramnya menghilangkan nyawa
orang lain tanpa ada alasan. Ulama membagi jinayah terhadap jiwa menjadi tiga
bagian, yaitu; pembunuhan yang disengaja, pembunuhan semi sengaja, dan
pembunuhan yang tidak disengaja. Di dalam Al-quran Allah membaginya menjadi
dua bagian, sengaja dan tidak sengaja, adapun pecmbunuhan semi disengaja terdapat
dalam sunah.®
a. Pembunuhan yang disengaja
Pembunuhan yang disengaja berarti berniat pelaku-berniat membunuh
manusia yang haram untuk dibunuh menggunakan alat yang pada dasarnya
digunakan-untuk membunuh. Maka tidak bisa dikatakan sebagai suatu:pembunuhan

yang disengaja jika tidak memenuhi rukun-rukun sebagai berikut:

a) Yang dibunuh atau korban, dikatakan korban pelaku pembunuhan yang
sengaja apabila korban tersebut adalah orang haram untuk dibunuh.

b) Niat pelaku, niat pelaku dalam pembunuhan yang disengaja mempengaruhi
status kejahatan tersebut, maka tidak dikatakan sebagai pembunuhan yang
disengaja apabila pelaku benar-benar untuk membunuh korban.

c) Alat, alat yang digunakan dalam kasus pembunuhan juga mempengaruhi
status kejahatan tersebut, karena rukun kedua (niat) adalah hal yang

tersembunyi, karena para ulama juga memperhatikan alat yang digunakan

“Muhammad Ibnu Shalih al-*Utsaimin, al-Syarhu al-Mumti, h. 5.
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pelaku dalam membunuh, alat yang dimaksud adalah alat-alat yang tajam
yang pada asal nya dapat digunakan untuk membunuh.

b. Pembunuhan semi disengaja

Artinya pelaku berniat untuk membunuh alat orang lain yang haram untuk
dibunuh menggunakan alat yang tidak digunakan untuk membunuh atau alat yang
tidak tajam.

c. Pembunuhan tidak sengaja

Artinya pelaku tidak ada niat untuk melakukan pembunuhan kepada orang
lain yang haram untuk dibunuh.*

2. Kejahatan terhadap anggota badan

Pembahasan tentang jingyah sebagaimana dijelaskan sebelumnya secara
harfiah artinya sama dengan jarimah, jarimah dapat berbeda penggolongan nya,
menurut perbedaan cara meninjaunya, yakni dilihat dari:

1) Segi berat ringannya hukuman:

a. Jarimah hudiud, ialah jarimah yang diancam hukuman had, yaitu sanksi atau
hukuman yang telah ditetapkan oleh syari’at atas suatu perbuatan maksiatuntuk
memberi efek jera kepada pelaku dan yang lainnya yang telah melanggarhak
Allah swt yang dilaksanakan oleh imam atau wakilnya.*’ Beberapa jenis
Jarimah hudiid: zina, gasaf (menuduh orang lain berzina, pencurian,

perampokan, meminum khamar, dan murtad.*®

46Wahba al-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu,(Cet I1; Damaskus: Dar al-Fikri,
1405H/1985 M) Juz 6, h. 222-223.

4TWahba al-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu, Juz 6, h. 18.

“Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu, Juz 6, h. 7.
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b. Jarimah gishas dan diyat, ialah perbuatan yang diancam hukuman gishdas dan
diyat. Keduanya merupakan hak individu yang kadar dan jumlahnya telah
ditentukan, yakni tidak memiliki batasan minimal dan maksimal.

c. Jarimahta "zir, ialah Jarimah yang diancam dengan suatu atau beberapa
hukuman fa "zir, hukumannya ditentukan oleh penguasa, dia memilih hukuman

yan gsesuai dengan kejahatanyang dilakukan pelaku.*’

2) Segi mengerjakan nya/aksi:
a. Jarimah ijabiyah/positif terjadi karena mengerjakan sesuatu perbuatan yang
dilarang. Seperti mencuri, berzina, pembunuhan, memukul, dan sebagainya.
b. Jarimah salbiya/negative terjadi karena tidak mengerjakan sesuatu perbuatan
yang diperintahkan seperti mengeluarkan zakat.
¢. Jarimah commisionis per ommisionem commisa, misalnya petugas LP sengaja
tidak =~ memberikan makan kepada - narapidana  yang . selanjutnya
menyebabkankematian padanarapidana tersebut.>”
3) Segi waktu terungkapnya jarimah
a. Jarimah yang tertangkap basah, yaitu jarimah yang terungkap pada saat
Jjarimah itu dilakukan atau beberapa saat setelah jarimah tersebut dilakukan.
b. Jarimah yang tidak tertangkap basah, yaitu jarimah yang tidak tertangkap
padasaat jarimah tersebut dilakukan atau terungkapnya pelaku jarimah itu

dalam waktu yang lama.>!

4YWahbaal-Zuhaili, FikihIslam Wa Adillatuhu,Juz 5 ,h.18.

30 Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, h. 12-14.

S Abdul QadirAudah, al-Tasyri “al-Jinaial-Islami: Mugaranan bi al-Qanunal-Wadi "I,
Juzl, (Beirut: Muassasahal-Risalah, 1992), h.603.
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4) Segi cara melakukan jarimah
a. Jartimah tunggal (al-Jaiimah al-Basitah), yaitu jarimah yang dilakukan
dengansatuperbuatan, seperti pencurian, meminum minuman keras, baik tindak
pidana ini terjadi seketika atau jarimah yang dilakukan secara terus menerus.
Jarimah hudiidan qishas, dan diyat termasuk dalam kategori jarimah tunggal.
b. Jarimah berangkai, yaitu jarimah yang dilakukan berulang-ulang. Jarimah itu
sendiri tidak termasuk dalam kategori jarimah; tapi berulang-ulangnya jarimah
tersebut yang menjadikannya sebagai suatu jarimah. Bentuk jarimah ini hanya
terdapat dalam jarimah ta’zir, dimana petunjuknya diperoleh darinas yang dapat
mengharamkan perbuatan tersebut.>
5)_ Segi orang yang menjadi korban (objek) Jarimah
a. Jarimah = masyarakat/hakAllah/hakjama’ah, ialah suatu _jarimah dimana
hukuman-terhadap nya dijatuhkan untuk menjaga kepentingan masyarakat,
baik ‘jartmah tersebut mengenai perseorangan atau mengenai ketentuan
masyarakat dan keamanannya.
b. Jarimah perseorangan/hakal-Afrad, ialah suatu jarimah di mana hukuman
terhadapnya dijatuhkan untuk melindungi kepentingan perseorangan,
meskipun sebenarnya apa yang menyinggung perseorangan juga berarti

menyinggung masyarakat.>?

2Abdul QadirAudah, al-Tasyri“al-Jinaial-Islami: Muqgarananbi al-Qanunal-Wadi "I, h.
110.
33 Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidanalslam, h.14.



BAB III
DEFINISI DIYAT

A. Pengertian Diyat

Secara etimologi diyat (%>) berasal dari kata “wad a-yadi-wadyan wa

divatun” (439 33 <& ($29). Ketika menggunakan mashdar wadyan (L>9)

mempunyai arti saala/(JLs mengalir) kemudian dikaitakan dengan lembah. Namun

bila yang digunakan mashdar (%3) yang artinya membayar harta tebusan yang

diberikan ‘kepada korban atau walinya dengan tindak pidana. (jinayah). Adapun

bentuk asli dari kata divat (4>) adalah widyah (%:34) yang kemudian dibuang huruf

watl nya.>*

Secara terminologi diyat merupakan harta yang wajib dipenuhi karena suatu
kejahatan terhadap jiwa atau sesuatu yang dihukumi sama seperti jiwa.>> Menurut
Abdul Qadir Audah diyat adalah sejumlah harta dalam ukuran tertentu. Meskipun
bersifat hukuman, diyat adalah harta yang diberikan kepada korban atau walinya,
bukan kepada negara.’®

Sayid Sabiq berpendapat bahwa diyat adalah:

S4Paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukuman Qishas di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2015), h.54.

35Paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukuman Qishas di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2015), h.55.

36 Abdul Qadir Audah, Atasyi’ al-jinai al-islam, Juz 1, (Kairo: Dar al-kitab al-arabi,t.t), h.
325.

26
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Dy o ade a2l Lsi;y"j Ll Coy 2 ) Ju s
Artinya:
Diyat adalah sejumlah harta yang dibebankan kepada pelaku, karena

terjadinya tindak pidana (pembunuhan atau penganiayaan) dan diberikan
kepada korban atau walinya.’’

Al-Imam Taqiyuddin Abu Bakar Al-Husaini menjelaskan bahwa diyat
merupakan harta yang wajib dibayarkan karena berbuat kriminal terhadap orang
merdeka, baik dengan membunuhnya ataupun dengan mencederai anggota
tubuhnya.’®

Dari definisi tersebut jelaslah bahwa diyat imerupakan ugqubah waliyah
(hukuman bersifat harta), yang diserahkan pada korban apabila ia masih hidup, atau
kepada walinya (keluarga) apabila korban sudah meninggal, bukan kepada

pemerintah.

Diyat secara umum dibagi menjadi dua, yaitu diyat mukhaffafah dan
diyat mugholladzah, adapun yang dimaksud dengan diyat mukhaffafah yaitu,
banyaknya seratus ekor unta akan tetapi dibagi menjadi lima yaitu, 20 ekor unta
betina umur satu tahun masuk dua tahun (binti makhaz), 20 ekor unta betina
umur dua tahun masuk tahun ketiga (binti labun), 20 ekor unta jantan umur dua
tahun (banu labun), 20 higgah dan 20 jaza’ah. Diyat ini diwajibkan atas
pembunuhan tidak sengaja, yang bertanggung jawab dalam pembayaran diyat

ini adalah agillah, dan dicicil selama tiga tahun.>”

S7Sayiq Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 11, (Cet II; Beirut: Dar Al-Fikr, 1980), h. 429.

38 Al-ImamTaqiyuddin Abu Bakar Al-Husaini, Kifayatul Akhyar, (Surabaya: PT Bina
Ilmu, 1997), h.29.

9Syekh Muhammad Syarbani Al-Khatib, Mughni Muhtaj, Jilid IV, h.65.
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Kemudian diyat mugholladzah yang dimaksud disini adalah seratus ekor
unta, yakni: 30 ekor betina umur tiga tahun masuk masuk tahun ke empat (higgah),
30 unta betina umur empat tahun masuk tahun ke lima (jaza ‘ah) dan 40 ekor unta
yang sedang bunting (khalafah). Diyat mugholladzah disini sebagai ganti rugi
hukuman gishas yang dimaafkan terhadap pembunuhan sengaja, wajib dibayar
secara tunai oleh pelaku itu sendiri. Kemudian untuk pembunuhan serupa diyat
yang diberatkan bisa juga dibebankan kepada keluarga yang pembayarannya bisa
diangsur selama tiga tahun.®’

Secara umum juga diyat dibagi menjadi dua jenis; yaitu diyat pembunuhan
dan diyat penganiayaan.

1.© Diyat pembunuhan , terbagi menjadi tiga bagian :

a. Pembunuhan Sengaja

Pembunuhan sengaja adalah perbuatan yang menghilangkan nyawa
seseorang dengan alat untuk membunuh orang yang dimaksud.-Pembunuhan ini
menggunakan berbagai macam alat yang lazim untuk dapat mematikan orang.
Pembunuhan seperti ini tergolong kedalam kejahatan dapat dijatuhi hukuman
qishas, dimana ketika si pembunuh dikenakan hukuman yang sama dengan
kejahatan yang dilakukan nya, yaitu si pembunuh dibunuh sebagaimana ia
membunuh.®!

Unsur-unsur pembunuhan sengaja:

%0Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015),h. 141-142
81 Tbnu Qadamah, A/-Mugni, (Cet. Ke-1 Riyad: Maktbah Ar-Riyad Al-Hadisah), h. 636
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1. Korban yang dibunuh adalah manusia yang masih hidup, yang mendapat
keselamatan jiwanya dari Islam (negara), baik itu jaminan dengan cara iman
(masuk islam), maupun dengan cara perjanjian keamanan.

2. Kematian adalah akibat dari pelaku.

3. Pelaku menghendaki atas kematiannya.

Wajib bagi pembunuh umtuk dihukum dengan gishas, akantetapi ketika
pembunuhnya diampuni maka wajib baginya membayar diyat yang kemudian
diberatkan dengan tunai dari harta pembunuhnya.® Sebagaimana firman Allah pada

surat Al-Maidah ayat45:

340 sde oi’
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Terjemahnya:

Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat)
bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
kisasnya (balasan yang sama). Siapa yang melepaskan (hak kisasnya), maka
itu (menjadi) penebus dosa baginya. Siapa yang tidak memutuskan (suatu
urusan) menurut ketentuan yang d1turunkan Allah, maka mereka itulah
orang-orang zalim. (Q.S Al-Maidah/5:45)%

b. Pembunuhan Seperti Sengaja
Pembunuhan seperti sengaja adalah membunuh dengan alat yang tidak biasa
mematikan tiba-tiba orang tersebut meninggal. Dalam hal seperti ini perbuatan yang
dilakukan dengan sengaja tetapi ia tidak menghendaki korbannya tiba-tiba

meninggal. Contohnya ketika seseorang melempar batu kerikil atau memukul orang

62Makrus Munajat, Dekonstruksi Hukum Pidana Islam, Jogjakarta: Logung Pustaka,
2004, h. 131.

9Departemen Agama Rl, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 155.
https://fakhroyy.com/terjemahan-al-quran-kemenag-edisi-penyempurnaan-2019/(2 Oktober 2020)
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lain dengan kayu yang kecil, ternyata orang yang terkena lemparan atau pukulan itu
meninggal, walaupun benda yang digunakan untuk melempar atau memukul
menurut orang-orang tidak akan berakibat korbannya meninggal dan tidak
bertujuan untuk membunuh korban.%*

Kejahatan pembunuhan seperti sengaja bukan termasuk dalam kejahatan
yangtidak dikenakan gishas, akantetapi wajib baginya untuk membayar diyat yang
diberatkan dan dibebankan kepada ahli warisnya selain bapak dan anaknya, serta
boleh diteguhkan dalam masa tiga tahun. Akan tetapi Imam Malik berpendapat
bahwa syibhul ‘amd (menyerupai sengaja) sama dengan-dalam pembebanan diyat
kepada harta pelaku, kecuali dalam hal pembunuhan oleh orang tua terhadap
anaknya yang pada mulanya dilakukan dalam rangka pendidikan dengan pedang
atau tongkat.

c. Pembunuhan Tersalah

Pembunuhan tersalah atau karena adanya kekeliruan adalah pembunuhan
yang tidak bermaksud dan tidak direncanakan terlebih dahulu oleh pelaku atau
pelaku tersebut tidak sengaja melakukannya. Perbuatan ini terjadi karena kelalaian
atau ketidak hati-hatian pelaku itu, seperti penembakan yang dilakukan oleh
pemburu terhadap binatang buruanya, akantetapi mengenai manusia. Begitu juga
seorang pengemudi kendaraan bermotor, karena kelalaiannya menyebabkan
terjadinya kecelakaan yang menyebabkan meninggalnya seseorang.®’

2. Diyat penganiayaan

%4Qaleh Al-Fauzan, Figh Sehari-hari, (Gema Insani Press,Jakarta, 2005),h. 722
A .Djazuli, Figih Jinayah, (PT.Raja Grafido Persada, Jakarta, 1997), h.51.
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Dalam diyat penganiayaan ini dibahas secara umum diantaranya:

a. Mengenai pelukaan pada kepala.
b. Mengenai menghilangkan anggota badan.

c. Diyat melenyapkan manfaat anggota badan.®

B. Dasar Hukum Diyat
a. Alquran
Adapun dalil yang mengatakan bahwa diwajibkan membayar diyat dalam

surah al-Baqarah ayat 178:

245 (BY6 1AV ey Ay il B g etad (Sl 1 s e
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Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka,
hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang
mendapat ~suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah yang (yang
pemaafan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendak (yang diberi maaf)
membayar (diyat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula).
Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampui batas sesudah itu, maka baginya yang
siksa yang sangat pedih”. (Q.S Al-Bagarah/2)®’

Surat ini dijelaskan dari [bnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa’ad Ibnu-
Zubair, dia berkata, “Pada masa jahiliah, penduduk dua perkampungan Arab pernah
berperang karena sesuatu yang sepele. Dan diantara mereka banyak yang mati dan

terluka. Namun ketika mereka membunuh budak-budak dan para wanita, mereka

%Marsun. Jindyah (Hukum Pidana Islam), (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia
Press), h.
%"Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 36.
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tidak mempermasalahkannya hingga mereka masuk Islam. Ketika itu salah satu
perkampungan mempunyai persenjataan dan harta yang lebih banyak dibandingkan
dengan kampung lainnya sehingga mereka bertindak sewenang-wenang terhadap
orang lain. Mereka bersumpah bahwa apabila budak mereka terbunuh, mereka akan
mengaganggap impas jika mereka telah membunuh orang merdeka dari pihak
pembunuh. Maka turunlah firman Allah kepada mereka yang menyatakan bahwa
orang merdeka dihukum dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita
dengan wanita.%®

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah berfirman”Telah
diwajibkan atas-kamu gishas. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
dengan hamba, dan perempuan dengan perempuan.” Menurut-riwayat Abu Malik,
ayat diatas dinasakh oleh firman Allah,”Jiwa dengan jiwa”. Allah  menetapkan
qishas bagi-orang-orang merdeka karena tindakan sengaja adalah harus sama
diantara'keduanya baik hal menyangkut laki-laki, wanita, fisik, maupun nonfisik.
Allah telah menetapkan hal yang sama terhadap hamba sahaya dalam perkara yang
disengaja, baik kesamaan yang menyangkut fisik, maupun yang nonfisik, jenis
kelamin laki-laki atau perempuan.®

Ibnu Jarir ath-Thabari menafsirkan bahwa ayat diatas menjelaskan tentang

kewajiban hukumangishés.”” Muhammad Rasyid Ridha dalam Tafsirnya Alquran

%Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, 4! Bayan: Tafsir penjelasan Al Qur’anul
Karim (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), Jilid 1, h.

%Muhammad Nasib Ar-Rifa’l, Ringkasan Ibnu Katsir (Depok: Gema Insani, 1999), h.279.

Ibnu Jarir ath-Thabari, Jami’a al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kitab al-
Ilmiyah,1999), jilid II, h. 107 dalam Musaw Akbar, Tindak Pidana Pembunuhan dan Ancaman
Hukum Hanya dalam Konsep Hukum Jinayah dan Hukum Pidana di Indonesia (Jakarta: Program
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006), h. 18.
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al-Hakim menjelaskan bahwa tujuan gishas yaitu keadilan dan kesempatan
menghilangkan penindasan yang dilakukan oleh orang-orang yang kuat terhadap
orang-orang yang lemah. Kemudian jika dari pihak keluarga korban memaafkan
pelaku pembunuhan, maka disertai pemaafan tersebut, kepada pelaku pembunuhan
dengan kewajiban membayar diyat.”!

Dalil ke dua yang mengatakan tentang keharusan membayar diyat bagi
pelaku dan pelaku dimaafkan ketika korban merelakan tidak menerima diyat,

kemudian korban bertaubat-atau berbuat baik dengan cara bersedekah. Ayat ini

terdapat pada surah-An-nisa ayat 92:
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Terjemahnya:
“Dan tidak patut bagi scorang yang beriman membunuh seorang yang
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), Barang siapa
membunuh seorang beriman karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) tebusan yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka
(keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) dari
kaum yang memusuhimu, padahal dia orang beriman maka (hendaklah si
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka
dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar tebusan yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba
sahaya yang beriman. Barang siapa tidak mendapatkan (hamba sahaya)
maka hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut

I Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (Beirut: Dar al-Kitab al-
Ilmiyah,1999), jilid I, h. 167 dalam Musaw Akbar, Tindak Pidana Pembunuhan dan Ancaman
Hukum Hanya dalam Konsep Hukum Jinayah dan Hukum Pidana di Indonesia (Jakarta: Program
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006), h. 19.
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sebagai tobat kepada Allah. Dan Allah Maha mengetahui, Maha bijaksanan”
(Q.S An-Nisd/4:92)7

Menurut Rasyid Ridha yaitu wajib melaksanakan hukum gishas kepada
pelaku, walaupun orang yang merdeka telah membunuh seseorang sahaya.
Kemudian, barangsiapa yang melepaskan hak gishas nya atas apa yang telah
ditetapkan untuknya dari hak gishas yaitu pemaafan kepada pelaku. Maka
melepaskan hak gishas nya dan memaafakannya sebagaimana ia telah memaafkan
saudaranya.”

Dalam Surah An-Nisa ayat 92 menjelaskan bahwa, kasus orang mukmin
dan kafir Dzimmi yang terbunuh secara tidak sengaja. Ahli waris masing-masing
berhak menerima tebusan (diyat) dan pemerdekaan hamba sahaya. Ini menunjukkan
bahwa kedua korban itu berada di negeri Islam yang terlarang, bukan negeri musuh
yang bebas. Allah juga menjelaskan hukuman bagi pelaku pembunuhan

Menurut uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
diyat adalah sejumlah harta atau uang yang dibayar oleh pelaku-atau terpidana
sebagai denda karena kematian atau kehilangan fungsi anggota badan lainnya, diyat
ini merupakan pengganti dari gis/as atas pembunuhan sengaja atau tindak pidana
yang dilakukan oleh seseorang namun dikarenakan adanya pemaafan dari pihak
korban atau wali korban maka diganti dengan diyat. Kemudian diyat ini diberikan

kepada pihak korban atau ahli waris korban dengan jumlah yang sesuai dengan

"2Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 125.

Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (Beirut: Dar al-Kitab al
Ilmiyah,1999), jilid I, h. 167 dalam Musaw Akbar, Tindak Pidana Pembunuhan dan Ancaman
Hukum Hanya dalam Konsep Hukum Jindyah dan Hukum Pidana di Indonesia (Jakarta: Program
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006), h. 22.

4 Syaikh Ahmad Musthafa al-Farran, Tafsir Imam al-Shafi I (Jakarta: al-Mahira. 2008),
jilid T, h. 183.
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ketentuan yang telah ditetapkan oleh syari’at Islam. Dengan demikian, sudah
sepantasnya diyat merupakan sebuah sanksi yang sangat penting dan sangat
manusiawi, karena di dalamnya mengundang nilai-nilai keadilan bagi korban yang

dibunuh atau dilukai khususnya dan menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia

secara umum.”’

b. Hadis
Selain ayat Alquran tersebut ada juga hadis yang banyak menceritakan
tentang diyat, diantaranya adalah hadis yang meriwayatkan sebuah surat dari Nabi

kepada penduduk Yaman:
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">Muhammad Thsan, SHI, MA, Diyat Sebagai Pengganti Qishas pada Jarimah
Pembunuhan Sebab Pemaafan (Jurnal Perundang-Undangan dan Hukum Pidan Islam), Vol I. No
02. Juli-Desember 2016M/1437H, h. 89.

76Ahmad bin Syu’aib bin Abd al-Rahman, al-Nasal al-Kubra. Juz 11, h. 245
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Artinya:

Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari bapak dan kakeknya
bahwa Rasulullah saw. menulis surat kepada penduduk Yaman yang berisi
ketentuan tentang faraid, sunnah dan diyat. Surat itu dibawa oleh Amr bin Hazm
dan saya membacakan kepada penduduk Yaman naskahnya sebagai berikut:
Bismillahirrahmanirrahim, dan Muhammad sang Nabi kepada Syarahbil Abd
Kulal, Nu’aim bin Abd Kulal dan al-Haris bin Abd Kulal- penguasa Ru’ain,
Musafir dan Hamadan, didalam surat itu dikatakan bahwa barang siapa yang
membunuh seorang mukmin tanpa alasan maka hukumannya adalah dibunuh
pula. Kecuali, jika para wali (keluarga) korban yang terbunuh merelakannya.
Dan bahwa diyat membunuh seseorang adalah  seratus ekor unta,
menghilangkan fungfsi hidung, lidah, bibir dan dua buah pelir kemaluan, tulang
rusuk, dan dua mata dikenai diyat penuh, menghilangkan satu kaki diyat nya
separuh diyat, al-makmumah dan al-Jaifah sepertiga diyat, al-munaqillahdiyat
nya 15 ekor unta, menghilangkan jari tengah atau jari 10 ekor unta,
merontokkan gigi. dan al-mudihah 5 ekor unta-dan laki-laki dihukum bunuh
karena membunuh perempuan.

Kemudian pada hadits ke dua Rasulullah bersabda:
gdf&uuwboiﬁgwmwdd:&uw (uoam‘_)y)‘_]bsc\ji—\ “d\u,cj
s dssg OF )

Artinya:
Dari Abi Syuraih al-Khuza’l ia berkata: telah bersabda Rasulullah saw,
maka barang siapa yang salah seorang anggota keluarganya menjadi korban
pembunuhan setelah ucapanku ini, keluarganya memiliki_dua pilihan:
adakalanya memilih diyat, atau memilih gihisas.

C. Macam-macam Diyat
Para ulama terdahulu sangat besarnya dalam merumuskan macam-macam
diyat tindak pidana yang dapat dipidana dengan pidana diyat kemudian lengkap

dengan ukuran dan besaran diyat secara terinci. Adapun macam-macam diyat yaitu:

1. Diyat mugholladzah adalah diyat yang diwajibkan atas tindak pidana
pembunuhan sengaja, akan tetapi keluargga korban memberikan pemaafan

dari pidana gishas, dan diyat bagi pembunuhan tidak sengaja, diyat atas

""Muhammad bin Ismail al-Kahlani, Subul Al-salam (Mesir: Matba’ah Mustafa al-Babiy
a-Halaby.1960), 243-244.
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pembunuhan pada bulan haram, dan dilakukan pada tempat haram,
pembunuhan atas diri seseorang yang masih ada hubungan kekerabatan.
Jumlah diyat mugholladzah 100 ekor unta, terdiri dari : 30 ekor unta
berumur 3 tahun,30 ekor unta berumur 4 tahun, 40 ekor unts yang berumur 5 tahun
(sedang hami). Diyat mugholladzah disini sebagai ganti rugi hukuman gishas yang
dimaafkan terhadap pembunuhan sengaja, wajib dibayar secara tunai oleh pelaku
itu sendiri. Kemudian untuk pembunuhan serupa diyat yang diberatkan bisa juga
dibebankan kepada-keluarga yang pembayarannya bisa diangsur selama tiga
tahun.”®
2. Diyat mukhaffafah adalah diyat yang diwajibkan atas tindak pidana
pembunuhan tersalah, jumlahnya sama dengan diyat Mugallazah, tetapi
berbeda dari kualifikasi umur unta, yaitu; 20, ekor unta umur 3 tahun,
20-ekor unta umur 4 tahun, 20 ekor unta betina umur 2 tahun; 20 ekor

unta jantan umur 2 tahun dan 20 ekor unta betina umur 1-tahun.”

D. Sebab-sebab Diyat
Penyebab terjadi diyat karena dua hal yaitu, pembunuhan dan penganiayaan:
1. Diyat Pembunuhan
a. Pembunuhan Sengaja
Pembunuhan sengaja secara terminologi yaitu menyengaja atau sengaja
melakukan pembunuhan dan menghendaki terjadinya seseorang meninggal,

terjadinya pembunuhan karena adanya permusuhan terhadap orang lain, dengan

"8Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang: CV.Karya Abadi Jaya, 2015), h. 141.
Muhammad al-Syarbini al-Khatib, al-Igna fi Halli al-Faz Abi Syujé, Juz 11 (Beirut: Dar
al-Fikr, 1415 H.), h. 502-503.



38

menggunakan alat pada umumnya mematikan, melukai, atau benda-benda yang
berat, secara langsung atau tidak langsung (sebagai akibat dari suatu perbuatan).
Seperti menggunakan besi, pedang, kayu besar, suntikan pada organ tubuh yang
vital maupun tidak vital (paha dan pantat) yang jika terkena jarum maka menjadi
bengka dan sakit terus menerus sampai orang itu terbunuh, atau dengan memotong
jari-jari seseorang sehingga menjadi luka dan membawa orang tersebut sampai
meninggal dunia.®
b. Pembunuhan Seperti Sengaja

Pembunuhanseperti sengaja adalah membunuh dengan alat yang tidak biasa
mematikan tiba-tiba orang tersebut meninggal. Dalam hal seperti ini perbuatan yang
dilakukan® dengan sengaja tetapi ia tidak menghendaki korbannya tiba-tiba
meninggal. Contohnya ketika seseorang melempar batu kerikil ataumemukul orang
lain dengan kayu yang kecil, ternyata orang yang terkena lemparan atau pukulan itu
meninggal, walaupun benda yang digunakan untuk melempar. atau memukul
menurut orang-orang tidak akan berakibat korbannya meninggal dan tidak

bertujuan untuk membunuh korban.*!

c. Pembunuhan Karena Kesalahan
Pembunuhan karena kesalahan adalah apabila seorang mukalaf melakukan
perbuatan yang dibolehkan untuk dikerjakan, seperti menembak binatang barua

kemudian membidik sasarannya, akan tetapi kemudian mengenai orang yang

80Haliman, Hukum Pidana Syar’l Islam Menurut Ahlus Sunnah (Jakarta: Bulan Bintang,
1972), Cet.ke-1, h. 152-153.
81Saleh Al-Fauzan, Figh Sehari-hari, (Gema Insani Press, Jakarta,2005), h.722
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dijamin kesalamatannya dan membunuhnya.®> Demikian juga pada pengendara
bermotor karena kelalaiannya menyebabkan terjadinya kecelakaan yang
menyebabkan meninggalnya seseorang. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami
bahwa dalam pembunuhan karena kesalahan sama sekali tidak ada unsur
kesengajaan untuk melakukan perbuatan yang dilarang, dan tindak pidana
pembunuhan terjadi karena kurang hati-hati atau kerena kelalaian dari pelaku itu.

Maka dari itu pembunuhan tersalah tidak dikenakan hukuman gishas, tetapi
wajib membayar diyat ringan yang dibebankan kepada wali ahli warisnya selain
bapak dan anaknya serta boleh ditangguhkan dalam masa tiga tahun. Sebab kenapa
pembayaran diyat dibebankan kepada ahli warisnya karena tindak pidana yang
dilakukan® banyak kelalaian yang terjadi, sementara besaran diyat manusia
jumlahnya cukup besar. Oleh karena itu, hikmah menghendaki ahli waris harus ikut
menanggung- kewajiban diyat itu. sebagai bentuk bantuan, pelipurlara dan
peringanan bagi pelaku, karena kejadian yang ada bukanlah di sengaja dan sama
sekali tidak diinginkan, sehingga itu bisa dimaklumi.®®

d. Tindak Pidana Atas Selain Jiwa

Tindak pidana atas selain jiwa adalah setiap perbuatan menyakiti orang lain
yang mengenai badannya, tetapi tidak menghilangkan nyawanya. Objek sasaran
dari tindak pidana selain jiwa adalah:

a. Perlakuan atas anggota badan dan semacamnya,

b. Menghilangkan anggota badan sedangkan jenisnya masih tetap utuh,

82 Aksamawati, Konsep Diyat Dalam Diskursus Figh (Jurnal Syari’ah konsep diyat, 03,
Mei 2016), Vol. I. h. 482.
83Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam WaAdilla Tuhu, (Gema Insani, Jakarta, 2011), h. 662.
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c. Asy-Syajjaj/pelukaan khusus pada bagian muka dan kepala,
d. Al-Jirah/pelukaan anggota badan selain wajah dan kepala,
e. Tindakan selain yang disebutkan diatas.

Ditinjau dari niatnya tindak pidana atas selain jiwa dibagi menjadi dua yaitu:
perlukaan sengaja (perbuatan sengaja dengan maksud melawan hukum) dan
perlukaan tidak sengaja (perbuatan sengaja dengan maksud tidak melawan hukum).
Dalam perlukaan sengaja pelaku sengaja melakukan penganiayaan terhadap
seseorang, sehingga.perbuatan tersebut mengakibatkan luka atau cedera serta
menghilangkan ‘fungsi anggota badan orang lainyan telah-dianiaya tersebut. Dalam
penganiayaan sengaja, syari’at Islam menghukum dengan hukuman gishas. Nabi
SAW bersabda yang artinya:

“Dari Abi Bakrin bin Muhammad bin Hazmin dan bapaknya dan kakeknya
berkata ia: Rasulullah Saw bersabda: bahwasanya barang siapa dengan sengaja
membunuh orang mukmin tanpa membuat kesalahan, maka hukumannya adalah
qishas. Kecuali jiwa wali si terbunuh memaafkan. Diyar jiwa 100 ekor unta,
memotong hidung keseluruhanya 100 ekor unta, memotong lidah diyamya penuh,
dua bibir juga diyatnya penuh, memotong dua pelir diyatnya penuh, memotong
kemaluan diyamya juga penuh, memecahkan tulang sulbi juga diyamya penuh,
merusak biji mata diyafya juga penuh, memotong sebelah kaki diyamya penuh,
luka di kepala yang sampai otak sepertiga diyat, tusukan yang sampai kedalam perut
sepertiga diyat, tusuk tikaman yang dapat menggeserkan tulang atau
memecahkannya diyamya 15 ekor unta, tiap jari tangan atau kaki kena diyat 10 ekor

unta, memecahkan satu gigi diyatnya 5 ekor unta, kemudian orang laki-laki dibunuh
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karena membunuh orang perempuan. Untuk orang yang punya emas diyatmya 1.000
dinar” (HR. An-Nasa’i).

Pada penganiayaan tidak sengaja ini pelaku jarimah dalam melakukan
sesuatu perbuatannya tidak ada niat atau kehendak untuk merugikan atau
membunasakan orang lain. Hukuman diyat diberlakukan pada jarimah atas tindak
pidana sebagai hukuman pengganti dalam perlukaan sengaja apabila hukuman
qishas: terhalang kerena suatu sebab (sebab-sebab terhalangnya gishas adalah:
korban merupakan ‘bagian dari pelaku, tidak ada keseimbangan antara korban
dengan pelaku, tidak'sama dalam kesehatan/kualitas dan kesempurnaan) dan gugur
karena suata sebab (sebab gugurnya hukuman gishas adalah tidak adanya tempat
(objek) gishas, pengampunan, perdamaian). Kemudian ini menjadi hukuman pokok
pada perlukaan tidak sengaja.®*

2. Diyat Penganiayaan

Tindak pidana penganiayaan adalah setiap perbuatan menyakitkan yang
mengenai badan seseorang, namun tidak mengakibatkan kematian. Ini adalah
pendapat yang sangat teliti dan mampu membuat setiap bentuk melawan hukum
dan kejahatan yang bisa digambarkan, sehingga masuk didalamnya: melukai,
memukul, mendorong, menarik, memeras, menekan, memotong rambut atau
mencabutnya dan lain-lain.

Macam-macam diyat dalam bentuk penganiayaan:

1. Penganiayaan Sengaja

84 Aksamawati, Konsep Diyat Dalam Diskursus Figh (Jurnal: Syari’ah konsep diyat, Mei),
Vol. I No. 03, Mei 2016, h. 483-484.
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Penganiayaan sengaja adalah setiap kekerasan fisik yang dilakukan oleh
pelaku secara sengaja dengan maksud dan keinginan untuk menganiaya dan
mencederai korban, seperti pelaku memukul atau melempar korban dengan sebuah
batu dengan maksud dan kenginan untuk mengenai dan mencederainya.
Penganiayaan adakalanya berupa pemotongan anggota tubuh atau menyebabkan
anggota tubuh kehilangan fungsinya, dan adakalanya pelukaan pada selain kepala
atau pada muka dan muka. Kaidah atau prinsip yang diterapkan untuk hukuman
atas tindak kekerasan terhadap fisik ini adalah apabila hukuman gishas
memungkinkan untuk dilakukan sementara apabila tidak memungkinkan untuk
dilakukan maka hukumannya adalah diyat.®

2. Penganiayaan Tidak Sengaja

Hukuman  Islam menjatuhkan hukuman - terhadap. tindak  pidana
penganiayaan ketika perbuatan tersebut terjadi secara tidak sengaja, dengan
menyusaikan akibat perbuatan yang ditimbulkan, yaitu seperti dalam pembunuhan
disengaja. Kerenanya, hukuman yang menghilangkan anggota badan atau
menghilangkan manfaatnya adalah lebih berat dibandingkan hukuman atas luka

yang sembuh tanpa meninggalkan cacat. Hukuman bagi orang yang menghilangkan

penglihatan manusia itu lebih berat dibandingkan hukuman atas yang,

85Riska Rianti Nasution, “Diyat Sebagai Alternatif Penyelesaian Kasus Kecelakaan Lalu
Lintas yang Mengakibatkan Kematian di Sebabkan Kelalaian”Skripsi (Medan: Fak. Hukum
Universitas Sumatera Utara, 2019), h. 72.
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8 Dalam diyat penganiayaan dibahas secara detail, sebagai

berikut:®’

a. Mengenai pelukaan pada kepala, yaitu:

1.

4.

5.

Mudhilah (luka samping tulang), diyamya 5 ekor unta (50 dinar), jika muka

menjadi cacat ditambah setengahnya menjadi 75 dinar.

. Hasyimah (luka sampai pecah tulang), diyatya 10 ekor unta (100 dinar).

. Munagqqilah (luka sampai tulang meleset), diyamya 15 ekor unta (150

dinar).
Mukmumah (luka sampai kulit tengkorak), diyamya 1/3 diyat.

Jaifah (pelukaan anggota badan), diyamya 1/3 diyat.

b. Mengenal menghilangkan anggota badan:

1.

2.

Telinga, diyatmya ' kalau 2 telinga maka diyainya penuh.
Mata, masing-masing setengah diyat.

Kelopak mata, masing-masing % diya.

Hidung, diyat penuh.

Bibir, masing-masing setengah diyat.

Lidah, satu diyat penuh.

Gigi asli yang tak berguyah, satu gigi diyamya lima ekor unta.

Rahang, untuk setiap rahang diyatmya setengah diyat.

86Riska Rianti Nasution, “Diyat Sebagai Alternatif Penyelesaian Kasus Kecelakaan Lalu

Lintas yang Mengakibatkan Kematian di Sebabkan Kelalaian”, Skripsi (Medan: Fak. Hukum
Universitas Sumatera Utara, 2019), h. 72.

8Marsun, Jinayat (Hukum Pidana Islam), (Universitas Islam Indonesia Press,

Yogyakarta, 1988).
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11

12.

13.

14.

15.

16.
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Tangan, untuk setiap rahang diyatnya setengah diyat. Diperhitungan dari dar
pergelangan tangan. Kalau hanya menghilangkan jari, diyatmya 5 ekor unta.

Kaki, sama dengan diyat tangan.

. Puting susu, untuk setiap putting setengah diyat.

Dua buabh pelir, diyatnya sama dengan putting susu.

Dua buah pelir, diyatnya sama dengan putting susu, dzakar, satu diyat
penuh.
Dua buah pinggul, sama dengan puting susu.

Kedua bibir-kemaluan wanita, pada salah satunya-setengah diyat.

Penyakit kulit, satu diyat penuh.

Diyat melenyapkan manfaat anggota badan:

1.

2.

8.

9.

10.

11.

Akal, diyamya satu diyat penuh.

Pendengaran, diyamya satu diyat penuh.

. Daya pandangan, pada setiap mata setengah diyat.

Penciuman, diyatya satu diyat penuh.

. Kemampuan berbicara, diyatnya satu diyat penuh.

. Lenyapnya suara, diyatnya satu diyat penuh.

Lenyapnya perasaan, diyatnhya satu diyat penuh.
Lenyapnya rasa pengunyahan, diyatnya satu diyat penuh.
Lenyapnya kemampuan inzal, wajib satu diyat.

Lenyapnya perempuan untuk berketurunan, wajib satu diyat.

Lenyapnya kemampuan bersetubuh, wajin satu diyat.
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12. Rusaknya satu saluran sehingga air mani tidak bisa sampai pada Rahim,
wajib satu diyat.
13. Lenyapnya daya gerak tangan sehingga lumpuh, wajib satu diyat.

14. Lenyapnya daya berjalan, wajib satu diyat.

E. Hikmah Pemberlakuan Hukuman Diyat
Adapun beberapa hikmah disyari’atkannya sanksi pidana diyat diataranya:

a. Ketika pembunuh mau-melakukan pembayaran uang ganti rugi kepada
keluarga yang terbunuh dengan cara damai- yang dikehendaki dari pihak
keluarga terbunuh, maka pembunuh telah menghidupkan kehidupan baru yang
aman, dan_ diberikan kesempatan untuk bertaubat kejalan yang benar dan

merasakan betapa berharganya kehidupan.

b. Keberlangsungan hidup manusia, tindakan preventif agar manusia tidak saling
membunuh ~yang akan mengakibatkan kekacauan didalam kehidupan
masyarakat, serta dapat menegakkan keadilan di tengah-tengah masyarakat.

C. Keluarga korban merupakan penyebab satu-satunya bagi hidupnya pembunuh
tersebut, keluarga korban juga yang menerima denda secara damai akan dapat
memanfaatkan harta tersebut untuk kelangsungan hidupnya dan meringankan
sedikit beban kesedihannya.®® Hal ini menunjukkan kemuliaan hati para
keluarga terbunuh, sebagaimana firman Allah swt. dalam surah Al-Bagarah
ayat 179:

0,4% S0 Ll éﬁ 6 oladl 3 S5

Terjemahanya:

8Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Karya Abadi Jaya, 2015) h. 135
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“Dan dalam gishas itu ada jaminan kelangsungan hidup bagimu, wahai
orang-orangyan berakal, supaya kamu bertakwa.”’(Q.S  Al-
Baqarah/2:179)

Hikmah berikutnya hukum ini adalah untuk keberlangsungan hidup
manusia. Dengan adanya gishas menghindari ketidak adilan bagi korban atau
keluarga korban dan melenyapkan rasa dendam. Dengan adanya diyat, akan
meringankan beban nafkah pihak korban dan akan merasakan kedamaian dalam
menjalani hidup.

Dengan adanya ketentuan diyat maka akan menimbulkan efek jera,
penahanan diri, dan perlindungan terhadap jiwa. Maka dari itu, ketentuan diyat
diberlakukan-dengan mempertimbangkan adanya usaha keras yang dilakukan oleh
orang-orang yang dibebani ketentuan diyat. Hukmah diyat juga-mengutamakan
kepentingan kedua belah pihak. Dari pihak pembunuh, dengan-membayar denda
secara damai kepada pihak keluarga korban, pelaku akan merasa lebih aman dan
akan ada-kesempatan untuk bertaubat kembali ke jalan yang benar karena
merasakan berharganya kehidupan itu. Sementara bagi keluarga korban, diyat yang
diterima secara damai akan dapat dimanfaatkan untuk kelangsungan hidupnya dan
meringankan sedikit kesedihannya.

Adapun tujuan diyat yang telah ditentukan dalam bentuk unta, karena
bangsa arab pada zaman dahulu di abad pertama lahirnya Islam pada umumnya
menggemari unta sebagai jenis harta benda yang banyak dimiliki. Allah maha

bijaksana tidak memaksakan urusan mereka dalam kesulitan membayar diyat selain

8Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 36.
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unta. Ketika tidak ada unta yang dimiliki, maka diyat ditentukan dengan dinar atau

sepuluh ribu dirham.

Beberapa tujuan diwajibkannya membayar diyat bagi pelaku pembunuhan
diantaranya sebagai berikut:

a. Untuk membatasi dendam terhadap pelaku pembunuhan terhadap keluarga
korban.

b. Untuk memberikan celaan bagi jiwa mereka, yaitu agar selalu mengingat
peristiwa pembunuhan akibatnya pelaku-akan lebih berhati-hati dan jika
mereka mengabaikannya, maka akan banyak nyawa yang terbunuh karena
kesalahannya.

c. Agar jiwa orang yang membunuh merasa tercela karena setiap saat

menghadapi celaan dari keluarga pembunuh.”

% Ahmad Bahiej, Memahami Keadilan Hukum dalam Qishas dan Diyat, Skiripsi
(Yogyakarta: Fak.Syariah Umiversitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2003), h. 23.



BAB IV
KEDUDUKAN DIYAT SEBAGAI PENYELESAIAN HUKUM DALAM
TINDAK PIDANA ISLAM (JINAYAH)

Berdasarkan penjelasan diatas mulai dari perngertian fikih jinayah dan
pengertian diyat, penulis menganalis bahwa diyat memiliki kedudukan yang sangat
kuat sebagai penyelesaian hukum dalam fikih jinayah seperti menetapkan hukum
bagi pelaku tindak pidana pembunuhan dan penganiayaan.

Dalam pembunuhan adalah perampasan atau penghilangan nyawa
seseorang yang dilakukan oleh orang lain' kemudian ~mengakibatkan tidak
berfungsinya seluruh anggota badan karena berpisahnya roh dengan jasad korban.
Para ulama.membagi jinayah terhadap pelaku pembunuhan menjadi tiga bagian,
yaitu: pembunuhan sengaja, semi sengaja, dan pembunuhan yang tidak disengaja.
Baik itu dilakukan secara langsung maupun tidak, seperti menggunakan senjata,
kayu atau batu besar, melukai seseorang yang mengakibatkan. seseorang pada
kematian.

Kemudian penganiayaan adalah perbuatan menyakiti orang lain yang
mengenai badannya, tetapi tidak sampai menghilangkan nyawa, melukai atau
menganiaya (jinayah terhadap selain jiwa) bisa sengaja, semi sengaja dan

kesalahan. Jinayah atau kejahatan fisik tetapi tidak menimbulkan kematian, dalam

literature fikih jinayah disebut ngd‘ 09> b 4 LA baik dilakukan secara sengaja
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atau tidak sengaja yang terurai kepada sengaja.’’Adapun perincian diyat pada
Jjinayah pembunuhan dan penganiayaan:
A. Diyat Sebagai Penyelesaian Hukum dalam Pembunuhan

Diyat secara umum dibagi menjadi dua, yaitu divat mukhaffafah dan diyat
mugholladzah, adapun yang dimaksud dengan diyat mukhaffafah yaitu, banyaknya
seratus ekor unta akan tetapi dibagi menjadi lima yaitu, 20 ekor unta betina umur
satu tahun masuk dua tahun (binti makhaz), 20 ekor unta betina umur dua tahun
masuk tahun ketiga (binti labun), 20 ekor unta jantan umur dua tahun (banu labun),
20 higgah dan 20 jaza ah. Diyat ini diwajibkan atas pembunuhan tidak sengaja,
yang bertanggung jawab dalam pembayaran diyat ini adalah agillah, dan dicicil
selama tiga tahun.””

Kemudian diyat mugholladzah yang dimaksud disini adalah seratus ekor
unta, yakni: 30 ekor betina umur tiga tahun masuk masuk tahun ke empat (higgah),
30 unta betina umur empat tahun masuk tahun kelima (jaza ‘a/t)-dan 40 ekor unta
yang sedang bunting (khalafah). Diyat mugholladzah disini sebagai ganti rugi
hukuman gishas yang dimaaftkan terhadap pembunuhan sengaja, wajib dibayar
secara tunai oleh pelaku itu sendiri. Kemudian untuk pembunuhan serupa diyat
yang diberatkan bisa juga dibebankan kepada keluarga yang pembayarannya bisa
diangsur selama tiga tahun.’’Para fukaha berbeda pendapat mengenai jumlah

pembayaran diyat yang dibayarkan kepada keluarga korban, berikut beberapa

9 Amir Syarifuddin, Garis-Besar Figih, (Jakarta: Prenada Media 2003), h. 269.
92Syekh Muhammad Syarbani Al-Khatib, Mughni Muhtaj, Jilid IV, h.65.
93Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015),h. 141-142.
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pendapat para fukaha tentang jumlah pembayaran diyat berdasarkan pembagian

pembunuhan;

1. Imam Malik

a. Pembunuhan sengaja: 25 unta bintu makha, 25 unta bintu labun, 25 unta bintu
higgah, dan 25 unta ja a’ah.

b. Pembunuhan semi sengaja: 30 unta hiqqah, 30 unta ja a’ah.

c. Pembunuhan kesalahan: 25.unta bintu makha, 20-unta ibnu labun, 20 unta bintu
labun, 20 unta'higgah dan 20 unta ja a’ah.

2. Imam As-Syafi’ih

e

Pembunhan sengaja: diyat mugholladzah.

b. Pembunuhan semi sengaja: diyat mugholladzah

c. Pembunuhan kesalahan: sama dengan Imam Malik
3. Imam Hanafi

a. Pembunuhan sengaja: 25 unta bintu makha, 25 unta bintu labun, 25 unta
hiqqah, 25 unta ja ‘ah.

b. Pembunuhan kesalahan: 25 unta bintu makha, 25 unta bintu labun, 25 unta

higqqah, dan 20 unta ja a’ah.94

B. Diyat Sebagai Penyelesaian Hukum dalam Penganiayaan
1. Unsur-Unsur Jarimah Penganiayaan
Dalam fikih jinayah suatu perbuatan baru bisa dikatakan suatu tindak

pidana, apabila sudah memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

%4 Aksamawati, Konsep Diyat Dalam Diskursus Figh (Jurnal Syari’ah konsep diyat, 03,
Mei 2016), Vol. I. h. 487.



51

a. Unsur formal yaitu adanya nash (ketentuan) yang melarang perbuatan dan
mengancamnya dengan hukuman.
b. Unsur materai yang adanya tindak laku yang membentuk jarimah, baik berupa
perbuatan nya (positif) maupun sikap tindak berbuat (negatif).
¢. Unsur moral yaitu orang cakap (Mukalaf), yaitu orang yang dapat dimintai
pertanggung jawaban atas tindak pidana yang dilakukan. Dengan demikian
apabila seseorang yang gila atau masih dibawah umur yang melakukannya
maka ia dikenakan hukuman, karena ia orang yang tidak bisa dibebani
pertanggungjawaban pidana.”
2. Macam Macam Jarimah Penganiayaan
Dalam tindak pidana penganiayaan yang dilihat adalah obyek serta akibat
yang ditimbulkan oleh pelaku tersebut. Ditinjau dari segi obyek atau sasarannya.
Para ulama ahli fikih membagi tindak pidana penganiayaan menjadi lima bagian,
baik tindak pidana penganiayaan sengaja maupun tindak pidana penganiayaan tidak
sengaja. Di mana pembagian ini merupakan kesimpulan dari berbagai pendapat
mengenai perbuatan pidana penganiayaan.
a. Penganiayaan pada anggota badan dan sejenisnya (/banat Al-Athraf), Menurut
para fukaha meliputi tangan dan kaki. Namun pengertian tersebut juga
dimaksudkan pada anggota badan selain atrafyakni jari, kuku, gigi, rambut,

jenggot, lidah, alis, mata, bibir, dan kemaluan wanita.

% Ahmad Wardi Musch, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam. (Jakarta: Sinar
Grafika), h. 28.
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b. Menghilangkan manfaat anggota badan namun jenisnya masih utuh (/dzhab
Ma’an Al-Athraf). Pelaku terhadap orang lain yang dimana pelukaan itu
menyebabkan hilangnya fungus anggota badan, yakni anggota badan yang
bersangkutan masih tetap ada namun tidak dapat berfungsi normal. Misalnya
menyebabkan korban menjadi tuli, buta, bisu dan lumpubh.

c. Asy-Syiyaj, menurut Imam Abu Hanifah, Asy-Syijjaj merupakan pelaku khusus
pada wajah dan kepala, namun khusus 'bagian tulangnya seperti dahi.
Sedangkan pipi-yang mengandung banyak daging tidak termasuk pada Asy-
Syijjaj. Akan tetapi ulama lain berbeda pendapat bahwa Asy-Syijjaj mutlak
pelukaan pada wajah dan kepala. Imam Abu Hanifah membagi Asy-Syijjaj.
Dalam - jarimah penganiayaan, hukum pidana Islam -membagi beberapa
klasifikasi.

d. Al-Jarh,merupakan pelukaan terhadap selain wajah dan kepala. Pada jenis Al-
Jarh dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1) Jaifah, yaitu pelukaan yang sampai pada rongga perut, pelukaan pada
rongga dada, contohnya tulang rusuk, mematahkan lengan tangan atas,
betis atau lengan bawah.

2) Sedangkan Jinayatul Atraf adalah perbuatan seseorang terhadap orang
lain yang menyebabkan sakit atau cacat tubuh, contohnya; mencukil
mata, mematahkan kaki, atau memotong tangan orang lain.

e. Tindakan selain yang disebutkan diatas. Adapun yang termasuk ke dalam
kelompok ini adalah setiap tindakan yang melanggar atau pelanggaran,

menyakiti yang tidak sampai kepada athraf atau menghilangkan manfaatnya,



53

dan tidak pula menimbulkan luka syajjaj atau jirah. Contohnya seseorang
memukul tangan, wajah dan bagiannya kepada orang lain akan tetapi hanya
menyebabkan memar.*®
3. Dasar Hukum Jarimdah Penganiayaan
Dasar hukum dalam Jarimah penganiayaan terdapat dalam Q.S An-Nisa
dan Al-Ma’idah.Dalam kasus penganiayaan sanksi atau hukuman yang setimpal
untuk kasus ini adalah diat.-Diyat adalah hukuman pokok untuk tindak pidana
pembunuhan dan penganiayaan menyerupai sengaja dan tidak sengaja. Ketentuan

ini didasarkan kepada Firman Allah Swt dalam surah An-Niso/4: 92

DA o L% S I TN RN 2. 0% ey 4 (s
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Terjemahnya:

Tidak patut bagi seorang mukmin membunuh scorang mukmin, kecuali
karena tersalah (tidak sengaja). Siapa yang membunuh scorang mukmin
karena tersalah (hendaklah) memerdekakan seorang hamba sahaya mukmin
dan (membayar) tebusan (diat) yang diserahkan kepada keluarganya
(terbunuh), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) membebaskan
pembayaran atau bersedekah. (Q.S.An-Nisa: 92)°”

Dalam kasus jinayah (kejahatan/pidana), terkadang korban tidak mengalami
kematian, akan tetapi hanya menderita cacat atau terkena luka yang dapat
disembuhkan. Dalam Islam, balasan pidana ini adalah gishas, sebagai keadilan

yang Allah swt, tegakkan di muka bumi. Ini menunjukkan bahwa padaluka juga

%Yusran,” Tindak Pidana Penganiyaan Hukum Pidana Islam”, Skiripsi (Makassar:
Fak.Syariah dan hukum UIN Alauddin), h. 7.
97 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 125.

https://fakhroyy.com/terjemahan-al-quran-kemenag-edisi-penyempurnaan-2019/ (2 Oktober 2020)
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terdapat hukum gishas. Dan ini adalah syariat umat sebelum umat ini, seperti yang

sebutkan pada firman Allah swt, pada Q.S Al-Ma’idah/5: 45
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Terjemahnya:

Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat)
bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
kisasnya (balasan yang sama). Siapa yang melepaskan(hak kisasnya), maka
itu (menjadi) penebus dosa baginya. Siapa yang tidak memutuskan (suatu
urusan) menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka itulah
orang-orang zalim. (Q.S Al-Ma’idah: 45)”®

Dari ayat diatas, dapat diketahui bahwa hukum asal jin@yah adalah gishas
akan tetapi, terkadang hukum asal ini (gishas) terhalang dengan beberapa mawani’
(penghalang), sehingga al-jani (pelaku jinayah) diberi hukuman lain yaitu diyat
(denda) sebagai ganti rugi dari kerusakan yang ditimbulkan.”

a. Diyat pada jinayah yang berakibat hilangnya salah satu anggota badan dalam
tubuh manusia terdapat 45 anggota badan. Dari anggota itu ada yang berjumlah
satu, dan ada juga yang berjumlah sepasang, atau berjumlah lebih dari itu.
Maka, setiap jenis anggota tersebut memiliki diyat yang berbeda-beda. Adapun
pembagiannya yaitu :

1) Bagian tubuh yang berjumlah tunggal seperti; Lidah, hidung, dzakar, atau

kulup shulb/tulang belakang (syaraf reproduksi), saluran kemih, rambut

%Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 155.
9Yusran,” Tindak Pidana Penganiyaan Hukum Pidana Islam”, Skiripsi (Makassar:
Fak.Syariah dan hukum UIN Alauddin), h. 9.
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kepala, jenggot bila tidak tumbuh lagi. Maka diyamya utuh 100 ekor unta
yaitu seperti diyat nafsu (jiwa), khusus untuk kasus hidung, maka diyamya
sempurna, hidung terdiri dari tiga bagian, yaitu rongga dan satu pembatas
rongga hidung. Apabila kerusakan terjadi pada salah satu bagian tersebut
maka diyamya sepertiga.

b. Anggota badan yang berpasangan (berjumlahdua) seperti mata, telinga, tangan,
bibir, tulang geraham, kaki, puting susu, pantat, biji dzakar, maka pada
keduanya ditanya sempurna, dan pada salah-satu diyarmya setengah. Kedua
diatas berasal 'dari sabda Rasulullah shalallahu ‘alaithi wasallam. Dari ‘Amru
bin Hamz bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam menulis untuknya
dalam tulisan itu, “pada hidung yang terpotong diyatnya utuh, pada lidah
diyatnya utuh,pada kedua bibir diyatnya utuh; pada dua buah biji dzakar
diyatnya utuh,pada batang kemaluan diyatnya utuh,pada shulb (tulang syaraf
reproduksi)diyatnya utuh,pada kedua mata diyatnya utuh,dan_pada satu kaki
diyatnya setengah.”

c. Anggota badan yang berjumlah empat seperti; kelopak mata, atau bulu mata
bila membuatnya tidak tumbuh lagl, maka pada setiap bagian diyatnya
seperempat, dan bila terpotong semua, maka membayar diyatmya utuh.

d. Jenis anggota badan yang berjumlah 10, seperti jari tangan, jari kaki, jika
terpotong seluruhnya, maka diyamya utuh dan pada salah satu diyatmya
sepersepuluh. Yakni satu jari 10 unta dan pada setiap ruas tulang jari dari satu
jari sepertiga 10 unta, kecuali ibu jari, maka diyat peruasnya tulangnya 5 onta.

Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda; Dari Ibnu Abbas Radhiallahu
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‘Anhu ia berkata; Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam tentang diyat jari
tangan dan kaki semua sama, setiap satu jari 10 ekor unta.”

e. Diyat pada gigi, untuk setiap gigi 5 ekor unta, dalilnya adalah hadis. ‘Amru bin
Hazm, “dan pada setiap gigi diyatnya 5 ekor unta.” Ibnu quddimah rasulullah
mengatakan, kami tidak mendapatkan perbedaan pendapat dalam masalah
gigi bahwa diyat setiap gigi adalah 5 onta.”

f. Diyat pada jinayah yang menimbulkan hilangnya suatu manfaat dari anggota
badan. Manfaatyang dimaksud disini ialah manfaat atau fungsi anggota badan
yang telah’ kami sebutkan, seperti pancaindra, pendengaran, penglihatan,
penciuman, dan perasa. Jika salah satu dari pancaindra ini-hilang, maka wajib
atasnya membayar diyat secara utuh. Hal yang serupa juga- berlaku pada
hilangnya manfaat dari anggota tubuh yang berjumlah tunggal seperti akal,
kemampuan bicara, kemampuan sex, dan akal darinya dan ia masih hidup. Oleh
Umar Radhiallahu anhu orang itu diberi sangsi empat kali-(400 ekor unta),
kaidah dalam masalah ini, setiap anggota tubuh yang berjumlah tunggal maka
diyamya penuh (100 ekor onta) dan untuk anggota badan yang berjumlah dua,
atau empat, atau sepuluh, bila terjadi kerusakan fungsi tanpa kehilangan bentuk
anggota badan seperti lumpuh dan sebagainya, maka diyatnya sebesar
presentase hilangnya manfaat anggota tubuh tersebut dari diyat.'®

g. Diyat pada jinayah yang mengakibatkan patah tulang. Pada kasus patah tulang

ini, menurut Ibnu Qudamah rahimahullah ada lima jenis tulang yang ada kadar

100Asadullah al-Faruk, Hukum Islam Pidana Dalam Sitem Hukum Islam, (Bogor: Ghalia
Inonesia, 2009), h. 50.
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diyatnya yaitu: tulang rusuk,dua tulang iga, dan zand (lengan dan hasta) kadar
diyat pada 5 tulang tersebut ialah yaitu:

h. Diyat pada tulang rusuk yang patah, apabila bisa tersambung kembali maka
diyamya seekor unta, begitu juga pada tulang iga. Akan tetapi bila tulang
tersebut tidak kembali seperti keadaan semula, maka ia dikenakan denda
hukuman. Maksud dari hukuman ialah seseorang korban (majny‘alaihi)
diibaratkan sebagai budak yang ditaksir harganya sebelum dikena jinayah.

1. Diyat zand adalah dua ekor unta, yang mana pada tulang hasta seekor onta dan
pada tulang seekor onta. Hal ini berdasarkan -dari Umar bin Khattab
Radhiallahu‘anhu bahwa ketika beliau ditanya melalui surat oleh ‘Amru bin
al-'ash tentang diyat zand (hasta dan lengan). Beliau menulis jawaban bahwa
diyamya (lengan dan hasta) adalah dua ekor onta dan pada dua zand 4 ekor

onta.'!

101 Asadullah Al Faruk, Hukum Islam Pidana Dalam Sitem Hukum Islam, (Bogor: Ghalia
Inonesia, 2009), h. 52.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep diyat dalam pidana Islam diketahui dari definisi, dasar hukum,
sebab-sebab, macam-macam dan pembagian diyat. Diyat tersebut adalah
sejumlah uang atau harta yang harus dibayar oleh pelaku tindak pidana
karena “pembunuhan dan penganiayaan terhadap seseorang. Diyat

ditetapkan kepada seseorang dikarenakan:

o

Pelaku pembunuhan sengaja yang dimaafkan oleh keluarga terbunuh.
b.  Pembunuhan yang tidak disengaja.

c. Pembunuhan yang mirip disengaja.

e

Tindak pidana atas selain jiwa.

Bentuk pembayaran diyat dapat berupa unta, emas, perak berdasarkan
beberapa ketentuan Alquran dan Hadis.

2. Adapun kedudukan diyat sebagai penyelesain hukum dalam fikih jinayah
adalah sebagai Alternatif hukuman bagi pelaku tindak pidana (jinayah)
pembunuhan dan penganiayaan tidak selamanya harus di gishas, akan tetapi
bisa dilakukan dengan pembayaran diyat sebagai ganti hukuman dari
qishas, dalam beberapa ketentuan bahkan ahli waris korban diberikan hak
untuk memilih antara gishas satau memberikan maaf. Pemberian maaf

adalah ahli waris terdekat korban seperti suami/istri, bapak, ibu, dan anak
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(laki-laki/perempuan), selain itu boleh pula saudara (laki-laki/perempuan),
paman, bibinya. Pertimbangan dalam pemberian maaf adalah motivasi
untuk mendapatkan pahala, sedekah, penebus dosa, jalan menuju ke takwa,
pemberian maaf adalah salah satu perintah Allah. Permohonan maaf
diajukan oleh pembunuh sendiri atau keluarganya, maaf diajukan kepada
wali yang terbunuh (korban). Jika pihak keluarga korban memilih
memberikan maaf kepada pelaka, maka bagi pelaku wajib membayar diyat

dengan ketentuan yang telah ditentukan oleh hukum Islam.

B. Saran

1.

Diharapkan ‘dengan adanya skripsi ini dapat menjadi bahan acuan bagi
para penegak hukum untuk bisa menegakan hukum dengan baik sesuai
dengan hukum Islam, khsusnya di Indonesia, dan penjelasan pada skripsi
ini bisa menjadikan para penegak hukum, pelaku kejahatan dan korban
untuk bisa menyelesaikan segala jenis kejahatan yang terjadi di negara ini
dengan memberikan keadilan bagi seluruh masyarakat.

Diharapka dari hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman atau
pemikiran bagi masyarakat bagaimana konsep serta bagaimana tinjauan
hukum Islam tentang kedudukan diyat sebagai penyelesaian hukum dalam

fikih jinayah.
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